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ABSTRAK 
Nama  :     Syamsul Alam  
Nim  :     20700112043 
Fak/Jur :     Tarbiyah Dan Keguruan/ Pendidikan Matematika 
Judul              :  Analisis Soal Matematika Ujian Akhir Semester Genap di 
Kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur 
 
 
Skripsi ini membahas tentang kualitas daya pembeda dan tingkat kesukaran 
soal ujian akhir semester genap di kelas VIII SMPN 1 Sinjai timur, yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kesukaran dan daya pembeda soal matematika ujian akhir 
semester genap di kelas VIII SMPN 1 Sinjai timur, Kab. Sinjai. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluatif. Pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh berupa angka 
dan dianalisis dengan statistik menggunakan komputer. Subjek penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 Sinjai timur, kabupaten Sinjai yang berjumlah 131 
peserta didik. Objek penelitian ini adalah soal ujian akhir semester genap mata 
pelajaran Matematika kelas VIII SMPN 1 Sinjai timur tahun ajaran 2015/2016. Soal 
yang digunakan adalah soal bentuk uraian. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
data penelitian berupa daftar nama siswa, soal subjektif, kunci jawaban, dan seluruh 
lembar jawaban peserta ujian akhir semester. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah pengolahan data menggunakan software komputer Anates 4. 0. 5.  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Anates V. 4.0.5 pada soal 
matematika UAS di kelas VIII SMPN 1 Sinjai timur diperoleh soal yang termasuk 
sukar berjumlah 3 soal (30%), soal yang termasuk kategori sedang berjumlah 5 soal 
(50%), dan soal yang termasuk kategori mudah berjumlah 2 soal (20%). Soal dengan 
daya pembeda jelek berjumlah 1 soal (10%), soal dengan daya pembeda cukup 
berjumlah 3 soal (30%), soal dengan daya pembeda baik sebanyak 6 soal (60%), dan 
tidak ada soal dengan daya beda yang baik sekali (0%). Dengan demikian secara 
keseluruhan soal matematika yang diujikan pada ulangan akhir semester genap di 
kelas VIII SMPN 1 Sinjai timur telah cukup baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk 
akuntabilitas penyelenggaran pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 
diantaranya terhadap peserta didik, lembaga dan program pendidikan, maka evaluasi 
perlu dilakukan sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang Republik 
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 57 ayat 
(1).
1
 
            Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran. Proses yang 
menentukan kondisi dimana suatu tujuan telah dapat dicapai. Evaluasi harus 
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan agar dapat menggambarkan 
kemampuan para peserta didik yang dievaluasi.
2
 
Dalam Q.S. Az-Zalzalah/99:7-8 Allah Berfirman 
نَمَف  ُهََري ا ٗۡيَۡخ ٍة َّرَذ َلاَقۡثِم ۡلَمۡعَيۥ ٧   ُهََري ا َّٗش ٖة َّرَذ َلاَقۡثِم ۡلَمۡعَي نَمَوۥ ٨  
Terjemahannya: 
“ 7. Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrah niscaya dia akan melihat 
balasannya. 8. Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun 
niscaya dia akan melihat balasannya pula.”3 
                                                          
1
www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf (diakses 27 September 2016) 
2
Sukardi, Evaluasi Pendidikan, ( Cet.3; Jakarta: Bumi Aksara), h.1-2. 
3
 
3
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya  (Bandung: CV.Penerbit J-Art, 
2004), h. 543. 
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Dalam setiap aktivitas, kegiatan evaluasi selalu menjadi bagian yang sangat 
krusial untuk menentukan apakah aktivitas yang telah dilakukan berhasil atau tidak. 
Oleh karena itu, seyogyanya kegiatan evaluasi harus dilakukan secara terencana, 
terprogram, dan terpercaya.
4
 Terlepas dari pendapat-pendapat tersebut, evaluasi 
pendidikan tetaplah suatu proses yang sangat penting dalam pencapaian mutu 
pendidikan dan khususnya mutu pembelajaran. Dalam evaluasi pendidikan, ada tiga 
komponen yang saling terkait dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, 
yaitu penilaian, pengukuran, dan tes. 
Penilaian yang merupakan salah satu komponen dari evaluasi yang sekaligus 
merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan, dimana penilaian 
sangat berperan dalam penyelenggaraan evaluasi yang bertujuan dalam pengambilan 
keputusan karena seyogyanya penilaian yang baik akan menentukan pengambilan 
keputusan yang baik pula. Penilaian juga sebagai semua aktivitas yang dilakukan oleh 
guru dan siswa untuk menilai diri mereka sendiri yang memberikan informasi untuk 
digunakan sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktivitas belajar dan mengajar.
5
 
Pada dasarnya penilaian memberikan tekanan pada usaha oleh guru maupun 
peserta didik untuk memperoleh informasi tentang hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan sehingga dapat menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi 
belajar seorang peserta didik. Penilaian tidak bisa lepas dari pengukuran karena hasil 
pengukuran akan menjadi dasar atau acuan dalam melakukan penilaian sehingga 
                                                          
4
Mansyur dkk, Asesmen Pembelajaran di Sekolah (Cet.1; Yogyakarta: Multi Pressindo), h.5. 
5
Mansyur dkk,  Asesmen Pembelajaran di Sekolah, h. 15. 
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pengukuran dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian angka kepada suatu ciri 
atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh obyek tersebut menurut aturan yang 
jelas. 
  Pengukuran adalah proses penetapan angka terhadap suatu gejala menurut 
aturan tertentu. Pengukuran dapat menggunakan non-tes maupun tes.
6
 Pengukuran 
pada dasarnya merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu individu atau obyek 
secara sistematik. Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan 
nilai secara kuantitatif. Untuk menentukan nilai secara kuantitatif tersebut diperlukan 
alat untuk mengukur, maka alat ukur itu adalah tes. 
Tes sebagai alat untuk mengukur kemampuan peserta didik keberadaannya 
menjadi sangat penting. Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan 
kepada peserta didik pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang 
memenuhi syarat-syarat tertentu. Tes biasanya diberikan kepada peserta didik setelah 
mengikuti kegiatan pendidikan selama selang waktu tertentu. 
Sementara itu, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 32 Tahun 
2013 pada pasal 1 menjelaskan tentang standar penilaian pendidikan sebagai berikut: 
1. Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
2. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengukur pencapaian hasil belajar Peserta Didik. 
                                                          
6
Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis (Cet. 1; Bandung: Rosda, 2004 ), h. 
16-17. 
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3. Ujian adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 
Kompetensi Peserta Didik sebagai pengakuan prestasi belajar atau 
penyelesaian dari suatu satuan pendidikan.
7
 
Mengacu pada peraturan di atas maka penilaian peserta didik melalui kegiatan 
pengukuran berupa Ujian Akhir Semester (UAS) merupakan suatu keharusan yang 
diberikan kepada peserta didik dengan teknik penilaian berupa tes tertulis.  
Pelaksanaan penilaian menggunakan suatu alat atau instrumen yang disebut butir 
soal.  
 Butir soal merupakan sekumpulan pertanyaan tentang materi-materi pelajaran 
yang akan diukur atau diujikan, butir soal terdapat beberapa jenis namun umumnya 
butir soal yang sering digunakan adalah butir soal pilihan ganda dan uraian. Butir soal 
adalah salah satu instrumen untuk melakukan penilaian, terutama penilaian Ujian 
Akhir Semester (UAS). Suatu butir soal harus betul-betul memiliki kualitas baik dulu, 
agar hasil penilaian benar-benar terukur. Namun pada kenyataannya beberapa 
pendidik masih tidak memperdulikan terhadap kualitas suatu butir soal, terdapat 
beberapa guru dalam melakukan penyusunan alat penilaian tersebut hanya 
bersumberkan contoh-contoh soal yang ada pada buku pelajaran, kumpulan-
kumpulan soal dan butir-butir soal yang bersumber dari internet. Beberapa pendidik 
tersebut berpikiran bahwa yang penting bagi mereka adalah tersedianya perangkat 
penilaian untuk digunakan pada kegiatan penilaian tanpa memperhatikan prosedur 
dan mekanisme penyusunan butir soal yang benar, seorang guru yang profesional 
                                                          
7
sipuu.setkab.go.id/PUUdoc/173768/PP0322013.pdf (13 Juli 2016) 
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harusnya menyusun suatu perangkat penilaian berdasarkan prosedur dan mekanisme 
penyusunan butir soal yang benar sehingga kualitas alat dan hasil penilaian tersebut 
dapat dipertanggungjawabkan. 
Ada 4 cara menilai soal yaitu pertama meneliti secara jujur soal-soal yang 
sudah disusun, kedua mengadakan analisis soal (item analysis), ketiga memeriksa  
validitas dan keempat memeriksa reliabilitas. Dari keempat cara tersebut di atas, 
tulisan ini menguraikan cara kedua yaitu item analisis soal yang terdiri dari tiga hal 
yaitu taraf kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh
8
. Butir soal yang baik 
paling tidak memiliki daya pembeda yang baik serta tingkat kesukaran yang baik 
tanpa mengesampingkan validitas dan reliabilitasnya. Daya pembeda soal adalah 
kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan 
siswa yang berkemampuan rendah. Adapun Tingkat kesukaran adalah bilangan yang 
menunjukkan sukar atau tidaknya suatu soal.
9
 
Dalam rangka untuk mendapatkan informasi berupa permasalahan yang akan 
diangkat menjadi latar belakang permasalahan penelitian, dilakukan observasi pada 
Juli 2016 di SMP Negeri 1 Sinjai Timur, metode yang digunakan dalam kegiatan 
observasi adalah wawancara untuk mendapatkan informasi penyelenggaraan 
                                                          
8
Syamsudin, “Pengukuran Daya Pembeda, Tingkat Kesukaran dan Pola Jawaban Tes 
(Analisis Butir Soal)”,  At Tajdid, vol. 1 no. 2 (juli 2012), h. 187. 
https://www.academia.edu/19776907/Pengukuran_Daya_Pembeda_Taraf_Kesukaran_dan_Pola_Jawa
ban_Tes_Analisis_Butir_Soal_ (Diakses 25 Desember 2016). 
9
www.academia.edu/6942172/makalah_daya_pembeda_dan_tingkat_kesukaran( diakses 2 
Oktober  2016). 
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penilaian. Wawancara langsung kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII. 
Wawancara tersebut menghasilkan beberapa permasalahan penting terkait dengan 
instrumen atau soal tes yang digunakan pada kegiatan Ujian Akhir Semester genap 
2015/2016 mata pelajaran matematika, dan semua permasalahannya adalah sama 
yakni, butir soal UAS mata pelajaran matematika  merupakan instrumen penilaian 
yang disusun sendiri oleh guru mata pelajaran yang mengampuhnya tanpa 
menganalisis soal UAS sebelumnya sebagai bahan acuan. 
Berdasarkan penjelasan guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 Sinjai 
Timur, butir soal yang diberikan kepada peserta didik menurutnya telah teruji 
sebelumnya karena soal diperoleh dari soal-soal yang ada di buku mata pelajaran. 
Sebenarnya ini bukanlah suatu alasan tepat sebagai guru yang harusnya profesional, 
namun sudah menjadi fakta kebanyakan pada tiap sekolah tak terkecuali sekolah yang 
menyandang sekolah favorit sekalipun. Sementara jika melihat Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), terdapat perbedaan jumlah siswa yang sudah mencapai kriteria 
ketuntasan dan yang belum mencapai. Berdasarkan wawancara terbatas penulis 
dengan seorang siswa bernama Arafah, penulis menemukan bahwa perbandingan 
siswa yang mencapai KKM adalah hanya 9 dari 30 siswa yang mengikut UAS. 
Perbandingan ini juga menjadi kecurigaan peneliti terhadap tingkat kesukaran dan 
daya pembeda butir soal UAS yang digunakan.  
Berdasarkan pemaparan-pemaparan di ataslah yang menjadi dasar untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Soal Matematika Ujian akhir semester 
genap kelas VIII di SMP Negeri 1 Sinjai Timur“, diharapkan dari penelitian ini 
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terdapat perbaikan-perbaikan dari hal terkecil untuk berkontribusi membangun mutu 
pendidikan di Indonesia seperti alat atau instrumen penilaian ini sehingga dengan 
baiknya alat penilaian yang digunakan, maka baik pula kualitas yang dihasilkan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat kesukaran dan daya beda 
ujian akhir semester genap mata pelajaran Matematika kelas VIII SMPN 1 Sinjai 
Timur? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesukaran dan daya 
beda ujian akhir semester genap mata pelajaran Matematika kelas VIII SMPN 1 
Sinjai Timur. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi berupa referensi untuk 
analisis kualitas soal yang baik bagi ilmu pengetahuan dan dunia pendidikan. 
Selain itu sebagai bahan acuan bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
sehingga peneliti dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan saat masuk 
dunia kerja. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini memberikan masukan kepada guru mata pelajaran Matematika 
khususnya, mengenai analisis kualitas soal pada mata pelajaran matematika untuk 
meningkatkan kualitas tes yang akan datang. 
c. Bagi siswa  
Agar siswa mendapatkan penilaian yang lebih adil dan objektif dari guru.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIK 
A. Kajian Teori 
1. Evaluasi Pembelajaran 
Dalam mendefinisikan evaluasi, para ahli memiliki sudut pandang yang 
berbeda, sesuai dengan bidang keahlian masing masing.  Namun muara pada semua 
defenisi mereka menuju ke suatu titik, yaitu  proses penetapan keputusan tentang 
suatu objek yang dievaluasi. Para ahli yang menekuni bidang industri tentunya  objek 
yang dievaluasi berkaitan dengan masalah industri. Ahli yang menekuni pendidikan 
tentunya juga akan banyak bercerita tentang masalah pendidikan seperti kinerja, 
prestasi belajar, manajemen kelas, kompetensi guru, iklim akademis, dan seterusnya.
1
 
Evaluasi mengandung pengertian suatu proses atau suatu tindakan untuk menentukan 
nilai dari sesuatu. Evaluasi dapat pula diartikan sebagai proses pembuatan keputusan 
tentang kedudukan dan performa siswa. Evaluasi merupakan kegiatan yang dirancang 
untuk mengukur keefektifan suatu sistem pendidikan secara keseluruhan. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi pada 
dasarnya adalah proses untuk menentukan suatu keputusan tentang sesuatu yang 
dievaluasi. Evaluasi dalam dunia pendidikan pada prinsipnya mencakup tiga hal, 
yaitu evaluasi pembelajaran, evaluasi program, dan evaluasi sistem. Evaluasi 
pembelajaran berhubungan dengan kegiatan dalam lingkup kelas atau dalam lingkup 
                                                          
1
Mansyur dkk, Asesmen Pembelajaran di Sekolah ( Cet. 1; Yogyakarta: Multi Pressindo, 
2009), h. 7. 
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proses belajar mengajar. Kirkpatrick dalam Mansyur menyarankan tiga komponen 
yang harus dievaluasi dalam pembelajaran yaitu pengetahuan apa yang dipelajari, 
keterampilan apa yang dikembangkan, dan sikap apa yang perlu diubah.
2
 
Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan oleh Undang-undang RI nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 58 ayat 1 bahwa evaluasi hasil 
belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Evaluasi 
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dengan 
harapan tujuan itu akan mendorong pendidik untuk mengajar lebih baik dan 
mendorong peserta didik terdorong untuk belajar lebih baik. Evaluasi pembelajaran 
berkaitan dengan penilaian hasil belajar, pengukuran, dan tes. 
a. Penilaian Hasil Belajar 
1. Pengertian Penilaian Hasil Belajar 
 Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil 
belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan 
berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu. 3  Penilaian adalah istilah 
umum yang mencakup semua metode yang digunakan untuk menilai 
kemampuan peserta didik. Proses penilaian mencakup pengumpulan bukti 
                                                          
2
Mansyur dkk, Asesmen Pembelajaran di Sekolah, h. 9. 
3
Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 4.   
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untuk menunjukkan pencapaian belajar peserta didik.
4
 Penilaian hasil belajar 
merupakan komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. Upaya 
meningkatkan pembelajaran dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas 
sistem penilaiannya. Sistem penilaian yang baik akan mendorong pendidik 
untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik 
untuk belajar yang lebih baik.
5
 Selanjutnya, sistem penilaian yang baik akan 
menghasilkan kualitas pembelajaran yang baik pula. Artinya bahwa penilaian 
yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi mengajar 
yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar yang lebih baik lagi.
6
  
  Ketiga pengertian di atas menjelaskan bahwa penilaian lebih 
difokuskan  untuk mengetahui pencapaian peserta didik dalam belajar 
terhadap ukuran-ukuran yang telah ditentukan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar adalah proses yang sistematis yang 
dilakukan untuk mengukur pencapaian peserta didik dalam belajar dengan 
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan sehingga diperoleh bahan pertimbangan 
bagi pelaksana penilaian untuk membuat keputusan menyangkut hasil belajar 
peserta didik. 
 
 
                                                          
4
Sumarna Surapranata, Panduan Penulisan Tes Tertulis (Cet.1; Bandung: Rosda, 2004), h. 17. 
5
Eko putro widoyoko, Evaluasi Program Pembelajar ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),  
h. 29. 
6
Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, ( Cet. I; Yogyakarta: Mitra 
Cendekia, 2008), h. 6-7. 
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2. Pentingnya Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Suharsimi dalam Eko, guru maupun pendidik lainnya perlu 
mengadakan penilaian terhadap hasil belajar siswa karena dalam dunia 
pendidikan, khususnya dunia persekolahan penilaian hasil belajar mempunyai 
makna yang penting, baik bagi siswa, guru, maupun sekolah. Adapun makna 
penilaian bagi ketiga pihak tersebut adalah: 
a) Makna Bagi Siswa 
Dengan diadakannya penilaian hasil belajar, maka siswa dapat mengetahui 
sejauh mana dirinya telah berhasil mengikuti pelajaran yang disajikan guru. Hasil 
yang diperoleh siswa dari penilaian hasil belajar ini ada dua kemungkinan yakni 
memuaskan dan tidak memuaskan. 
b) Makna Bagi Guru 
1) Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, guru akan dapat mengetahui 
siswa-siswa mana yang sudah berhak melanjutkan pelajarannya karena sudah 
berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) kompetensi yang 
diharapkan, maupun mengetahui sisw-siswa yang belum berhasil mencapai 
KKM kompetensi yang diharapkan. Dengan petunjuk ini guru lebih dapat 
memusatkan perhatiannya kepada siswa-siswa yang belum berhasil mencapai 
KKM kompetensi yang diharapkan. 
2) Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, guru akan dapat mengetahui 
apakah pengalaman belajar (materi pelajaran) yang disajikan sudah tepat bagi 
siswa sehingga untuk kegiatan berikutnya tidak perlu diadakan perubahan. 
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3) Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, guru akan dapat mengetahui 
apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah tepat atau belum. 
c) Makna Bagi Sekolah 
 Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan diketahui bagaimana hasil 
belajar siswa-siswanya, maka akan dapat diketahui pula apakah kondisi belajar 
maupun kultur akademik yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan 
atau belum. Hasil belajar siswa merupakan cerminan kualitas suatu sekolah. 
1) Informsi hasil penelitian yang diperoleh dari tahun ke tahun dapat digunakan 
sebagai pedoman bagi sekolah untuk mengetahui apakah yang dilakukan oleh 
sekolah sudah memenuhi Standar Nasional Pendidikan (SNP) atau belum. 
Pemenuhan berbagai standar akan terlihat dari bagusnya hasil penilaian 
belajar siswa. 
2) Informasi hasil penilaian yang diperoleh dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan bagi sekolah untuk menyusun berbagai program pendidikan di 
sekolah untuk masa-masa yang akan datang.
7
 
Berdasarkan kutipan di atas, sudah seharusnyalah kegiatan penilaian hasil 
belajar dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Dengan pelaksanaan penilaian yang 
baik maka akan mendorong lahirnya peserta didik yang berkualitas, guru yang 
berkualitas, dan sekolah yang berkualitas pula. 
 
 
                                                          
7
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 36-39. 
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b. Pengukuran 
  Pengukuran pendidikan mencakup beberapa bidang, kalau kita 
menggunakan taksonomi psikologi belajar yang banyak digunakan orang, maka 
mereka mencakup pengukuran bidang kognitif, bidang afektif, dan bidang 
psikomotor. Biasanya, bidang kognitif diukur melalui uji tes, bidang afektif 
diukur melalui kuesioner, wawancara, atau mungkin juga dengan pengamatan, 
dan bidang psikomotor diukur melalui perbuatan dan pengamatan.
8
 
 Karakteristik pengukuran adalah: (1) perbandingan antara atribut yang 
diukur dengan alat ukurnya, (2) hasilnya dinyatakan secara kuantitatif (3) 
hasilnya bersifat deskriptif.
9
 Lebih jauh dijelaskan bahwa pengukuran merupakan 
proses pemberian angka kepada suatu atribut atau karakteristik tertentu yang 
dimiliki oleh orang, hal, atau objek tertentu menurut aturan atau formulasi yang 
jelas.
10
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pengukuran merupakan suatu kegiatan yang membandingkan alat ukur dengan 
sesuatu yang diukur dalam arti sesuatu yang diukur itu adalah atributnya. Pada 
prakteknya, pengukuran dapat menggunakan tes dan non-tes. 
Pengujian merupakan bagian dari pengukuran yang dilanjutkan dengan 
kegiatan penilaian. Contoh pengukuran dalam pembelajaran Matematika yakni 
dengan pemberian tes sumatif setelah suatu pokok bahasan diajarkan dalam 
                                                          
8
Dali Santun Naga, Pengantar Teori Skor (Cet. 1; Jakarta: Gunadarma, 2004), h. 1. 
9
Saifuddin Azwar, Dasar-dasar Psikometri (Cet. 4; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),  h. 4. 
10
Mansyur dkk,  Asesmen Pembelajaran di Sekolah, h.18. 
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bentuk ulangan blok atau ulangan semester atau tes ujian sekolah, sementara 
proses pelaksanaan tes merupakan prosedur pengujian. 
Dalam pelaksanaan pengukuran sangat penting menggunakan alat ukur 
yang memiliki bukti kesahihan dan kehandalan. Kesahihan alat ukur dapat dilihat 
dari konstruk alat ukur, yaitu mengukur seperti yang direncanakan. Konstruksi 
alat ukur dapat ditelaah pada aspek materi, teknik penulisan soal dan bahasa yang 
digunakan. 
c. Tes 
1. Pengertian Tes 
Menurut Mardapi, tes merupakan salah satu cara untuk menaksir 
besarnya tingkat kemampuan manusia secara tidak langsung, yaitu melalui 
respon seseorang terhadap sejumlah stimulus atau pertanyaan.
11
 Tes dapat 
juga dianggap sebagai prosedur yang sistematis untuk mengamati atau 
mendeskripsikan satu atau lebih karakteristik seseorang dengan menggunakan 
standar numerik atau sistem kategori. Secara singkat Mansyur mendefinisikan 
tes sebagai sejumlah pertanyaan yang memiliki jawaban yang benar atau 
salah.
12
  
Tes adalah suatu prosedur sistematis untuk mengukur sampel perilaku 
seseorang. Pada umumnya tes berupa sekumpulan pertanyaan yang harus 
dijawab, atau sekumpulan butir soal atau tugas yang harus dikerjakan oleh 
                                                          
11
Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes,  h. 67. 
12
Mansyur dkk, Asesmen Pembelajaran di Sekolah, h. 21. 
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orang yang dites, atau pertanyaan-pertanyaan yang harus dipilih atau 
ditanggapi oleh seseorang dengan tujuan untuk mengukur aspek perilaku 
tertentu dari orang yang dites. Dalam konteks pendidikan, hal yang hendak 
diukur itu adalah tingkat kemampuan seseorang dalam menguasai bahan 
pelajaran atau kompetensi yang telah diajarkan kepadanya. Dalam konteks ini 
ada dua istilah yang harus kita pahami dan harus kita bedakan, yaitu istilah 
“prestasi belajar” (achievement) dan “hasil belajar” (learning outcome). Hasil 
belajar meliputi aspek pembentukan watak seseorang siswa, sedangkan 
prestasi belajar lebih menekankan pada aspek kognitif.
13
 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tes dapat 
dijadikan alat untuk menaksir besarnya tingkat kemampuan peserta didik 
dalam mencapai hasil pendidikannya dalam hal ini adalah hasil belajarnya. 
Tes dapat pula dijadikan alat untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian 
tujuan proses pembelajaran yang telah diberikan kepada peserta didiknya. 
Tes adalah seperangkat pertanyaan yang memiliki jawaban benar atau 
salah, sementara pertanyaan atau pernyataan dalam non-tes tidak memiliki 
jawaban benar atau salah. Instrumen non-tes bisa berbentuk kuesioner yang 
berisi pertanyaan atau pernyataan yang meminta peserta didik menjawab atau 
memberikan pendapat terhadap pernyataan. Instrumen non-tes juga dapat 
berupa inventori yang merupakan instrumen yang berisi tentang laporan diri 
yaitu keadaan peserta didik, misalnya potensi peserta didik. 
                                                          
13
 file.upi.edu/Direktori/FIP/JUR...dan.../Tes_Uraian.pdf, (Diakses 29 Desember 2016). 
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2. Bentuk-bentuk Tes 
Bentuk yang digunakan di lembaga pendidikan dilihat dari segi sistem 
penskorannya dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu tes objektif dan tes 
subjektif.
14
 Maka dari itu pendidik diharapkan menjadikan bentuk-bentuk tes 
di atas sebagai acuan dalam membuat tes yang baik. 
a) Tes Objektif 
Pengertian tes objektif dalam hal ini adalah bentuk  tes yang mengandung 
kemungkinan jawaban atau respon yang harus dipilih oleh peserta tes. Jadi 
kemungkinan jawaban atau respon telah disediakan oleh penyusun butir soal. Peserta 
hanya memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Dengan demikian 
pemeriksaan atau penskoran jawaban/respon peserta tak sepenuhnya dapat dilakukan 
secara objektif oleh pemeriksa. Karena sifatnya yang objektif maka tidak harus 
dilakukan oleh manusia. Pekerjaan tersebut dapat dilakukan oleh mesin, misalnya 
mesin scanner. Dengan demikian skor hasil tes dapat dilakukan secara objektif. 
Secara umum ada 3 tipe teks objektif, yaitu: 
a) Benar salah (true false) 
b) Menjodohkan (matching) 
c) Pilihan ganda (multiple choice) 
b) Tes Subjektif 
Tes subjektif pada umumnya berbentuk uraian (esai). Tes bentuk uraian 
adalah butir soal yang mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau 
                                                          
14
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 46. 
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pengerjaan soal tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran 
peserta tes menurut Asmawi dan Noehi dalam Eko. Ciri khas tes uraian adalah 
jawaban terhadap soal tersebut tidak disediakan oleh penyusun soal, tetapi harus 
disusun oleh peserta tes. Butir soal tipe uraian (essay test) hanya terdiri dari 
pertanyaan atau tugas dan jawaban sepenuhnya harus dipikirkan oleh peserta test. 
Ciri-ciri pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti: uraikan, jelaskan, 
bandingkan, mengapa, bagaimana, simpulkan, dan sebagainya menurut Arikunto 
dalam S. Eko. Berdasarkan tingkat kebebasan peserta tes untuk menjawab soal tes 
uraian, secara umum tes uraian dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: 
1) Tes uraian bebas (Extended response test) 
2) Tes uraian terbatas (Restricted responsetest)15 
Berdasarkan uraian di atas, tes objektif merupakan tes yang jawabannya telah 
disedikan, dan siswa hanya diarahkan untuk memilih jawaban yang paling tepat. 
Berbeda halnya dengan tes subjektif yang memerlukan analisa dalam 
penyelesaiannya. Sehingga dipandang bahwa test subjektif lebih mampu 
menampakkan tingkat pemahaman siswa dibandingkan tes objektif. 
3.  Fungsi Tes 
Beberapa macam fungsi tes di dalam dunia pendidikan. Pertama, tes 
berfungsi sebagai alat untuk mengukur prestasi belajar peserta didik. Kedua, 
tes berfungsi sebagai motivator dalam pembelajaran. Ketiga, tes dapat 
berfungsi untuk upaya perbaikan kualitas pembelajaran. 
                                                          
15
Eko Putro Widoyoko,  Evaluasi Program Pembelajaran, h. 49. 
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Selain fungsi-fungsi tersebut, tes juga memiliki tujuan-tujuan, yakni: 
(1) untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik, (2) mengukur 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, (3) mendiagnosis kesulitan 
belajar peserta didik, (4) mengetahui hasil pembelajaran, (5) mengetahui hasil 
belajar peserta didik, (6) mengetahui pencapaian kurikulum, (7) mendorong 
peserta didik untuk belajar, dan (8) mendorong pendidik mengajar yang lebih 
baik dan peserta didik belajar lebih baik. Dengan kata lain tes memiliki 
peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
16
 
Sehubungan dengan upaya perbaikan kualitas pembelajaran dalam 
rangka menentukan keberhasilan peserta didik sebagai syarat untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maka diperlukan 
beberapa macam tes. Ditinjau dari tujuannya, tes diklasifikasikan oleh 
beberapa pakar, diantaranya Mardapi yang membedakan tes menjadi empat 
yaitu: (1) tes penempatan, (2) tes formatif (3) tes diagnostik, dan (4) tes 
sumatif. 
Tes penempatan dilaksanakan pada awal pelajaran. Tes ini berguna 
untuk mengetahui tingkat kemampuan yang telah dimiliki peserta didik. Pada 
tes penempatan, tes bakat sangat penting diberikan kepada peserta didik, 
karena keberhasilan kegiatan pembelajaran dalam suatu bidang tertentu sangat 
dipengaruhi oleh bakat peserta didik terhadap bidang yang dipelajari. 
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Djemari Mardapi,  Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, h. 68. 
20 
 
Tes diagnostik berguna dalam mengidentifikasi kesulitan belajar yang 
dialami oleh peserta didik, termasuk kesalahan pemahaman konsep. Hasil tes 
memberikan informasi tentang konsep-konsep yang belum dipahami dan yang 
telah dipahami peserta didik. Tes formatif diberikan selama proses 
pembelajaran masih berlangsung. Tes ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang tingkat keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. 
Materi tes dipilih berdasarkan tujuan pembelajaran tiap standar kompetensi 
ataupun tiap kompetensi dasar. Berdasarkan hasil dan tes formatif itulah maka 
pendidik dapat menentukan strategi pembelajaran selanjutnya yang akan 
digunakan pada proses pembelajaran selanjutnya. 
Tes sumatif diberikan pada akhir proses pembelajaran dan hasilnya 
dapat dijadikan dasar untuk menentukan keberhasilan belajar peserta didik 
untuk mata pelajaran tertentu. Hasil tes sumatif berguna untuk (1) menentukan 
kedudukan peserta didik dikelompoknya atau di kelasnya, (2) menentukan 
kelanjutan program pembelajaran berikutnya, (3) menginformasikan 
kemajuan peserta didik kepada pihak lain seperti orang tua, sekolah, dan 
masyarakat.
17
 
Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya perhatian khusus dalam 
memahami bentuk dan fungsi tes itu sendiri baik bagi guru sebagai pendidik 
maupun bagi peserta didik. Hal ini bertujuan untuk kelancaran dalam 
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Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, h. 68-69. 
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pelaksanaan evaluasi, dimana guru lebih mudah dalam menyusun tes dan 
peserta didik lebih mudah dalam menyelesaikan tes tersebut. 
2. Mengkonstruksi Tes Uraian 
Secara ontologi tes esai adalah salah satu bentuk tes tertulis, yang susunannya 
terdiri atas item-item pertanyaan yang masing-masing mengandung permasalahan dan 
menuntut jawaban siswa melalui uraian-uraian kata yang merefleksikan kemampuan 
berpikir siswa. Tes esai dapat juga disebut sebagai tes dengan menggunakan 
pertanyaan terbuka, dimana dalam tes tersebut siswa diharuskan menjawab sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh para siswa, dan jika dilihat dari aspek 
jawaban yang diberikan oleh para siswa, tes esai dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu a) tes esai dengan jawaban panjang, dan b) tes esai dengan jawaban 
singkat. 
Tes esai dikatakan dengan jawaban panjang, apabila dalam aplikasi tes 
memerlukan jawaban siswa secara luas. Evaluator dalam hal ini, memberikan 
kesempatan kepada siswa atau evaluand untuk memberikan jawaban secara tuntas 
dan jelas. Sedangkan pada sisi evaluand, para siswa juga diberikan kesempatan untuk 
mengorganisasi penuangan ide tersebut menjadi suatu kesatuan sehingga mudah 
dipahami oleh para siswa. 
Keberadaan tes dengan jawaban panjang ini, direncanakan oleh para evaluator  
untuk melihat kemampuan siswa dalam menuangkan ide dalam satu kesatuan yang 
komprehensif, koherensi, dan sistematis sehingga memberikan kejelasan jawaban. 
Jawaban tes esai yang tidak membatasi ide-ide yang dituangkan oleh siswa untuk 
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menjawab pertanyaan item merupakan tes yang disusun untuk tujuan tertentu. Di 
samping itu, tes ini juga diberikan kepada siswa untuk mengetahui penguasaan 
pengetahuan yang di dalamnya mengandung unsur-unsur kedalaman dan keluasan 
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. 
Tes uraian memiliki beberapa keunggulan, jika dibandingkan dengan tes 
objektif antara lain: 
a. Tes uraian dapat dengan baik mengukur hasil belajar yang kompleks. Hasil 
belajar yang kompleks artinya hasil belajar yang tidak sederhana. Hasil 
belajar yang kompleks tidak hanya membedakan yang benar dari yang salah, 
tetapi juga dapat mengekspresikan pemikiran peserta tes serta pemilihan kata 
yang dapat memberi arti yang spesifik pada suatu pemahaman tertentu. 
Apabila yang diukur adalah kemampuan hasil belajar yang sederhana, yaitu 
memilih suatu yang lebih benar atau yang lebih tepat, maka sebaiknya 
menggunakan tes objektif. 
b. Tes bentuk uraian terutama menekankan kepada pengukuran kemampuan 
mengintegrasikan berbagi buah pikiran dan sumber informasi kedalam suatu 
pola berpikir tertentu, yang disertai dengan keterampilan pemecahan masalah. 
Integrasi buah pikiran itu membutuhkan dukungan kemampuan untuk 
mengekspresikannya. Tanpa dukungan kemampuan mengekspresikan buah 
pikiran secara teratur dan taat asas, maka kemampuan tidak terlihat secara 
utuh. Bahkan kemampuan itu secara sederhana sudah akan dapat kelihatan 
dengan jelas dalam pemilihan kata, penyusunan kalimat, penggunaan tanda 
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baca, penyusunan paragraf dan susunan rangkain paragraf dalam suatu 
keutuhan pikiran. 
c. Bentuk tes uraian lebih meningkatkan motivasi peserta didik untuk 
melahirkan kepribadiannya dan watak sendiri, sesuai dengan sifat tes uraian 
yang menuntut kemampuan siswa untuk mengekspresikan jawaban dalam 
kata-kata sendiri. Untuk dapat mengekspresikan pemahaman dan penguasaan 
bahan dalam jawaban tes, maka bentuk tes uraian menuntut penguasaan 
bahan secara utuh. Penguasaan bahan yang tanggung atau parsial dapat 
dideteksi dengan mudah. Karena itu untuk menjawab tes uraian dengan baik 
peserta tes akan berusaha menguasai bahan yang diperkirakannya akan 
diujikan dalam tes secara tuntas. Seorang peserta tes yang mengerjakan tes 
uraian dengan penguasaan bahan parsial akan tidak mampu menjawab soal 
dengan benar atau akan berusaha dengan cara membual. 
d. Kelebihan lain tes uraian ialah memudahkan guru untuk menyusun butir soal. 
Kemudahan ini terutama disebabkan oleh dua hal, yaitu pertama, jumlah butir 
soal tidak perlu banyak dan kedua, guru tidak selalu harus memasok jawaban 
atau kemungkinan jawaban yang benar sehingga akan sangat menghemat 
waktu konstruksi soal. Tetapi hal ini tidak berarti butir soal uraian dapat 
dikonstruksikan secara asal-asalan. Kaidah penyusunan tes uraian tidaklah 
lebih sederhana dari kaidah penyusunan tes objektif. 
e. Tes uraian sangat menekankan kemampuan menulis. Hal ini merupakan 
kebaikan sekaligus kelemahannya. Dalam arti yang positif tes uraian akan 
24 
 
sangat mendorong siswa dan guru untuk belajar dan mengajar, serta 
menyatakan pikiran secara tertulis.
18
 
 Dengan demikian diharapkan kemampuan para peserta didik dalam 
menyatakan pikiran secara tertulis akan meningkat. Tetapi dilihat dari segi lain, 
penekanan yang berlebihan terhadap penggunaan tes uraian yang sangat menekankan 
kepada kemampuan menyatakan pikiran dalam bentuk tulisan yang dapat menjadikan 
tes sebagai alat ukur yang tidak adil dan tidak reliable. Bagi siswa yang tidak 
mempunyai kemampuan menulis, akan menjadi beban. Namun demikian tes uraian 
mempunyai kelemahan antara lain: 
a. Reliabilitasnya rendah artinya skor yang dicapai oleh peserta tes tidak 
konsisten bila tes yang sama atau tes yang paralel yang diuji ulang beberapa 
kali. Untuk menyelesaikan tes uraian guru dan siswa membutuhkan waktu 
yang relatif banyak. 
b. Jawaban peserta tes kadang-kadang disertai bualan-bualan. 
c. Kemampuan menyatakan pikiran secara tertulis menjadi hal yang paling 
membedakan prestasi belajar siswa.
19
 
       Perlu diingat bahwa yang diukur adalah kemampuan peserta didik bukan 
tulisannya. Kelemahan penilaian bentuk uraian adalah pengaruh kerapian bentuk 
tulisan. Unsur Bluffing perlu diperhatikan dalam menilai tes bentuk uraian. Hal ini 
terjadi bila penilai terkecoh dengan kerapian tulisan, jawabannya kelihatan baik, 
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Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, h. 78. 
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 file.upi.edu/.../Keunggulan_dan_Kelemahan_Tes_Uraianx.pdf (Diakses 2 Januari 2017). 
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namun bila dibaca dengan teliti sebenarnya jawabannya tidak menjawab tuntas 
pertanyaan. 
Pada umumnya sistem penskoran pada soal bentuk uraian maupun bentuk 
uraian diubah dalam skala 100. Misalkan skor yang diperoleh adalah 6 dari skor 
maksimum yang mungkin 12, maka skornya diubah menjadi 50 dari skala 100. 
Penentuan skor suatu mata pelajaran bisa berdasarkan acuan norma atau acuan 
kriteria. Pada acuan norma skor yang diperoleh ditafsirkan berdasarkan acuan norma, 
yaitu menggunakan distribusi normal. Pada acuan kriteria, skor yang diperoleh 
ditafsirkan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu bisa melakukan atau 
belum bisa. Bila bisa terus belajar kepokok bahasan berikutnya, bila belum bisa harus 
mempelajarinya lagi melalui program remedi, atau berupa pemberian tugas.
20
 
Seperti pada tes lain, untuk mendapatkan soal tes uraian yang baik, perlu 
direncanakan secara matang. Paling tidak si penyusun soal harus memahami atau 
mengingat kembali prinsip-prinsip penilaian, dan mengingat kembali prosedur 
pengembangan tes secara umum. Secara umum perencanaan itu mencakup:   
a. Merumuskan tujuan tes, untuk apa tes itu dilakukan. 
b. Mengkaji/menganalisis: GBPP, pokok bahasan/topik/tema/konsep, buku 
sumber, rencana pembelajaran/satuan pelajaran, dan materi-materi pelajaran 
mana yang cocok untuk dibuat dengan soal uraian. 
c. Membuat kisi-kisi. 
d. Penulisan soal disertai pembuatan kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
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e. Penelaahan kembali rumusan soal (oleh sendiri atau orang lain)21 
Mengkonstruksi tes uraian kadang menjadi boomerang tersendiri bagi guru 
dikarenakan gagal dalam melaksanakannya. Guru kadang tidak mampu 
mendeskripsikan kemampuan siswanya sendiri karena perangkat tes yang dibuat tidak 
berfungsi dengan baik. 
3.  Analisis Soal 
Analisis butir soal adalah suatu prosedur sistematis, yang akan memberikan 
informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita susun. Analisis 
butir soal tes dilakukan bertujuan untuk mendapatkan informasi penting yang berguna 
untuk evaluasi hasil pembelajaran siswa.
22
 Analisis butir soal atau analisis item 
adalah pengkajian pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan 
yang memiliki kualitas yang memadai.
23
 
Dari pemaparan para ahli, dapat disimpulkan bahwa analisis butir soal adalah 
suatu prosedur sistematis berupa mengkaji pertanyaan agar diperoleh pertanyaan-
pertanyaan yang berkualitas. Analisis butir soal pada dasarnya bertujuan untuk 
mengetahui apakah setiap item soal benar-benar baik, sehingga diperlukan analisis 
terhadapnya. 
                                                          
21  Purwo Susongko, “Perbandingan Keefektifan Bentuk Tes Uraian dan Testlet dengan 
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 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2008), h. 177. 
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT  Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 135. 
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Dalam rangka meningkatkan kualitas soal yang akan dan telah digunakan 
maka pendidik perlu melakukan kegiatan menganalisis butir soal. Analisis soal juga 
berguna untuk mengetahui berfungsi tidaknya sebuah soal. Kegiatan analisis butir 
soal merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dan 
jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian. 
Di samping itu, tujuan analisis butir soal juga untuk membantu meningkatkan 
tes melalui revisi atau membuang soal yang tidak efektif, serta untuk mengetahui 
informasi diagnostik pada siswa apakah mereka sudah/belum memahami materi yang 
telah diajarkan. Tujuan dari analisis item adalah untuk meningkatkan tes dengan 
merevisi atau menghilangkan soal yang tidak efektif.
24  Analisis item dapat 
memberikan informasi diagnostik yang penting tentang siswa yang telah belajar dan 
siswa yang tidak belajar. Ada banyak prosedur yang berbeda untuk menentukan 
analisis item. Prosedur yang digunakan dalam mengevaluasi soal tergantung pada 
preferensi peneliti dan pada tujuan tes. Analisis item tes dilakukan setelah draft awal 
dari tes telah dibangun, diberikan pada sampel dan hasil tesnya telah keluar. Tabulasi 
dilakukan untuk menentukan dua karakteristik penting dari setiap item berikut: (1) 
Tingkat kesukaran, (2) Daya pembeda.
25
 Pendapat lain yang senada disampaikan oleh 
E. Sylvanus bahwa analisis item adalah prosedur yang dirancang secara sistematis 
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 C. Boothpathiraj & Dr. K. Chellamani, “Analysis Of Test Items On Difficulty Level And 
Discrimination Index In The Test For Research In Education”. IRJC, vol.2. ( Februari 2013), h. 189.  
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 Surender Singh Rana, “Test Item Analysis and Relationship Between Difficulty Level and 
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56. www.worldwidejournals.com/paripex/file.php?val=June_2014_1403953039. (Diakses 24 
Desember 2016). 
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untuk mendapatkan informasi spesifik tentang setiap item tes. Hal ini dirancang 
terutama untuk tes objektif (terutama pilihan ganda). Dalam analisis item, 
penyusunan tes berkaitan dengan item tingkat kesulitan, indeks diskriminasi dari item 
dan efektivitas distractor.
26
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga 
karakteristik penting dalam menganalisis soal yang harus diperhatikan. Hal yang 
pertama adalah tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. 
Analisis pada umumnya dilakukan melalui dua cara, yaitu analisis kualitatif 
(qualitative control) dan analisis kuantitatif (quantitative control). Analisis kualitatif 
sering pula dinamakan sebagai validitas logis (logical validity) yang dilakukan 
sebelum soal digunakan. Gunanya untuk melihat berfungsi tidaknya sebuah soal. 
Analisis soal secara kuantitatif sering pula dinamakan sebagai validitas empiris 
(empirical validity) yang dilakukan untuk melihat lebih berfungsi tidaknya sebuah 
soal setelah soal itu diujicobakan kepada sampel yang representatif. 
Salah satu tujuan dilakukannya analisis adalah untuk meningkatkan kualitas 
soal, yaitu apakah suatu soal (1) dapat diterima karena telah didukung oleh data 
statistik yang memadai, (2) diperbaiki, karena terbukti terdapat beberapa kelemahan, 
atau bahkan (3) tidak digunakan sama sekali karena terbukti secara empiris tidak 
berfungsi sama sekali. 
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a. Analisis Soal Secara Kualitatif 
Analisis kualitatif adalah penelaahan yang dimaksudkan untuk menganalisis 
soal ditinjau dari segi teknis, isi, dan editorial. Analisis secara teknis dimaksudkan 
sebagai penelaahan soal berdasarkan prinsip-prinsip pengukuran dan format 
penulisan soal. Analisis secara isi dimaksudkan sebagai penelaahan khusus yang 
berkaitan dengan kelayakan pengetahuan yang ditanyakan. Analisis secara 
editorial dimaksudkan sebagai penelaahan yang khususnya berkaitan dengan 
keseluruhan format dan keajegan editorial dan soal yang satu ke soal yang lainnya. 
Analisis materi dimaksudkan sebagai penelaahan yang berkaitan dengan 
substansi keilmuan yang ditanyakan dalam soal serta tingkat kemampuan yang 
sesuai dengan soal. Pada analisis materi harus pula memperhatikan kesesuaian soal 
dengan indikator dan kompetensi yang akan diukur. 
Analisis konstruksi dimaksudkan sebagai penelaahan yang umumnya 
berkaitan dengan teknik penulisan soal. Untuk soal uraian, maka teknik-teknik 
yang dimaksudkan adalah: (1) Rumusan kalimat soal atau pertanyaan harus 
menggunakan kata-kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai, 
seperti: mengapa, uraikan, jelaskan, bandingkan, hubungkan, tafsirkan, buktikan, 
hitunglah. Jangan menggunakan kata tanya yang tidak menuntut jawaban uraian, 
misalnya: siapa, dimana, kapan. Demikian juga kata-kata tanya yang hanya 
menuntut jawaban ya atau tidak (2) Buatlah petunjuk yang jelas tentang cara 
mengerjakan soal. (3) Buatlah pedoman penskoran segera setelah soalnya ditulis 
30 
 
(4) Hal-hal lain yang menyertai tabel, gambar, grafik, tabel, diagram, dan 
sejenisnya yang terdapat pada soal harus jelas dan berfungsi.
27
 
Analisis bahasa dimaksudkan sebagai penelaahan soal yang berkaitan dengan 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar menurut ejaan yang 
disempurnakan (EYD) juga tidak menggunakan bahasa daerah setempat, jika soal 
akan digunakan untuk daerah lain atau nasional. Selain itu, Rumusan soal 
menggunakan bahasa yang sederhana. Rumusan soal tidak menggunakan 
kata/kalimat yang menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian. Butir soal 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Soal juga harus 
menggunakan bahasa komunikatif. 
b. Analisis Kuantitatif. 
Penelaahan soal secara kuantitatif maksudnya adalah penelaahan butir 
soal didasarkan pada data empirik dari butir soal yang bersangkutan. Data empirik 
ini diperoleh dari soal yang telah diujikan.
28
 
Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui sejauh mana soal dapat 
membedakan antara peserta tes yang kemampuannya tinggi dalam hal yang 
didefinisikan oleh kriteria dengan peserta tes yang kemampuannya rendah (melalui 
analisis statistik). 
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Analisis soal secara kuantitatif menekankan pada analisis karakteristik 
internal tes melalui data yang diperoleh secara empiris. Karakteristik internal 
secara kuantitatif dimaksudkan meliputi parameter soal tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan efektifitas pengecoh. Ada dua pendekatan dalam analisis secara 
kuantitatif, yaitu pendekatan secara klasik dan modern. Analisis butir soal secara 
klasik adalah proses penelaahan butir soal melalui informasi dan jawaban peserta 
didik guna meningkatkan mutu butir soal yang bersangkutan dengan menggunakan 
teori tes klasik. Sedangkan analisis butir soal secara modern yaitu penelaahan butir 
soal dengan menggunakan Item Response Theory (IRT) atau teori jawaban butir 
soal. 
Ada beberapa langkah dalam penganalisisan butir soal, yakni sebagai 
berikut: (1) Langkah pertama adalah dengan menabulasi jawaban yang telah dibuat 
pada setiap butir soal yang meliputi berapa peserta didik yang (a) Menjawab benar 
pada setiap soal, (b) Menjawab salah (option pengecoh), dan (c) Tidak menjawab 
soal. Berdasarkan tabulasi tersebut, dapat diketahui tingkat kesukaran setiap butir 
soal, daya pembeda soal, dan alternatif jawaban yang dipilih peserta didik.
29
 (2) 
Untuk menganalisis 40 siswa, ada beberapa langkah yang perlu dilakukan, yakni 
sebagai berikut: (a) Urutkan skor siswa dari yang tertinggi sampai yang terendah. 
(b) Pilih 11 lembar jawaban pada kelompok tinggi dan 11 lembar jawaban pada 
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kelompok rendah (27,5% KT dan 27,5% KR). (c) Ambil kelompok tengah (18 
lembar jawaban) dan tidak disertakan dalam analisis. (d) Untuk masing-masing 
soal, susun jumlah siswa kelompok atas dan bawah pada setiap pilihan jawaban. 
(e) Hitung tingkat kesukaran pada setiap butir soal. (f) Hitung daya pembeda soal. 
(g) Analisis efektivitas pengecoh pada setiap soal (Linn dan Gronlund, 1995: 318-
319).30 
Aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis butir soal dengan metode ini 
adalah setiap butir soal ditelaah adalah proses menguji respon-respon siswa untuk 
masing-masing butir tes dalam upaya menjustifikasi kualitas item. Kualitas item, 
khususnya direpresentasi oleh daya beda item, tingkat kesukaran item, dan khusus 
untuk tes pilihan ganda tidak kalah pentingnya adalah keefektifan pengecoh.31 
1) Tingkat Kesukaran 
Teori klasik menjelaskan bahwa tingkat kesukaran soal dapat 
dinyatakan melalui beberapa cara diantaranya (1) Proporsi menjawab benar, 
(2) Skala kesukaran linier, (3) Indeks Davis, dan (4) Skala bivariat.
32
 Pada 
umunmya, tingkat kesukaran butir tes diukur melalui besar kecilnya proporsi 
peserta yang berhasil menjawab butir itu dengan benar.
33
 
Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi peserta tes menjawab 
benar terhadap butir soal tersebut. Tingkat kesukaran butir soal biasanya 
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dilambangkan dengan p. Makin besar nilai p yang berarti makin besar proporsi 
yang menjawab benar terhadap butir soal tersebut, makin rendah tingkat 
kesukaran butir soal itu. Hal ini mengandung arti bahwa soal itu makin mudah, 
demikian pula sebaliknya.
34
  
Tingkat kesukaran item adalah persentase siswa  yang menjawab item 
dengan benar.  Tingkat kesukaran soal memiliki indeks mulai dari yang rendah 
0 sampai yang tertinggi 1,00. Indeks kesulitan yang lebih tinggi menunjukkan 
item lebih mudah. Tingkat kesukaran item merupakan karakteristik dari sebuah 
tes yang diambil dari peserta tes. Misalnya, pertanyaan kosakata yang meminta 
sinonim untuk kata benda bahasa Inggris akan mudah bagi mahasiswa 
pascasarjana sastra Inggris, tapi sulit bagi anak-anak SD.
35
 
  Indeks kesukaran butir adalah rasio penjawab butir dengan benar dan 
banyaknya penjawab butir. Proporsi menjawab benar p (proportion correct) 
adalah indeks kesukaran soal yang paling sederhana dan sering digunakan 
dalam menentukan besaran indeks.
36
 
Rumus untuk menentukan besarnya indeks kesukaran secara matematis 
dirumuskan sebagai berikut: 
P =    / N 
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P = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukaran 
   = banyaknya peserta tes yang menjawab benar  
N = banyaknya siswa yang menjawab butir soal tersebut.
37
 
Besarnya indeks korelasi berkisar antara 0 sampai 1. Makin tinggi 
besaran indeks korelasi maka butir soal tersebut semakin mudah. Dan semakin 
kecil angka indeks korelasi maka butir soal tersebut semakin sulit. Indeks 
kesukaran yang beradadi sekitar 0,5 dianggap yang terbaik.
38
 Karena itulah 
maka menurut Allen & Yen tingkat kesukaran yang baik adalah 0,3 sampai 
0,7. Butir dengan tingkat kesulitan di bawah 0,3 dianggap butir soal yang sukar 
sedangkan jika indeksnya di atas 0,7 butir soal tersebut dianggap mudah.
39
 
Berikut ini adalah kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis 
tingkat kesukaran butir soal.  
Tabel 2.1 Kriteria tingkat kesukaran butir soal 
Indeks Tingkat Kesukaran 
      Butir soal sukar 
          Butir soal sedang 
      Butir soal mudah 
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Dari penjelasan di atas ada beberapa hal yang bisa disimpulkan 
berkaitan dengan indeks kesukaran butir yaitu bahwa nilai p bagi suatu butir 
hanya menunjukkan indeks bagi kelompok yang diuji. Harga p ini bisa 
berubah jika tes diujikan pada kelompok yang berbeda. Selain itu, indeks 
kesukaran yang dihasilkan dari rumus ini adalah indeks kesukaran yang 
berlaku bagi kelompok secara keseluruhan, bukan perorangan. Indeks 
kesukaran bagi tiap peserta tes tidak bisa disimpulkan dengan melihat indeks 
proporsi menjawab benar. 
Fungsi tingkat kesukaran butir soal biasanya dikaitkan dengan tujuan 
tes. Misalnya untuk keperluan ujian semester digunakan butir soal yang 
memiliki tingkat kesukaran sedang, untuk keperluan seleksi digunakan butir 
soal yang memiliki tingkat kesukaran tinggi/sukar, dan untuk keperluan 
diagnostik biasanya digunakan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran 
rendah/mudah. 
Untuk menyusun suatu naskah ujian sebaiknya digunakan butir soal 
yang mempunyai tingkat kesukaran berimbang, yaitu : soal berkategori sukar 
sebanyak 25%, kategori sedang 50% dan kategori mudah 25%. Dalam 
penggunaan butir soal dengan komposisi seperti di atas, maka dapat 
diterapkan penilaian berdasar acuan norma atau acuan patokan. Bila 
komposisi butir soal dalam suatu naskah ujian tidak berimbang, maka 
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penggunaan penilaian acuan norma tidaklah tepat, karena informasi 
kemampuan yang dihasilkan tidaklah akan berdistribusi normal.
40
 
 Walaupun demikian ada yang berpendapat bahwa soal-soal yang 
dianggap baik adalah soal-soal yang sedang, yaitu soal-soal yang mempunyai 
indeks kesukaran berkisar antara 0,26 – 0,75. Berbagai kriteria tersebut 
mempunyai kecenderungan bahwa butir soal yang memiliki indeks kesukaran 
kurang dari 0,25 dan lebih dari 0,75 sebaiknya dihindari atau tidak digunakan, 
karena butir soal yang demikian terlalu sukar atau terlalu mudah, sehingga 
kurang mencerminkan alat ukur yang baik.
41
 
 Namun demikian soal-soal yang terlalu mudah atau terlalu sukar tidak 
berarti tidak boleh digunakan. Hal ini tergantung dari tujuan penggunaannya. 
Jika dari peserta tes banyak, padahal yang dikehendaki lulus hanya sedikit 
maka diambil peserta yang terbaik, untuk itu diambilkan butir soal tes yang 
sukar. Demikian sebaliknya jika kekurangan peserta tes, maka dipilihkan soal-
soal yang mudah. Selain itu, soal-soal yang sukar akan menambah motivasi 
belajar bagi siswa-siswa yang pandai, sedangkan soal-soal yang mudah akan 
membangkitkan semangat kepada siswa yang lemah. 
2) Daya Pembeda 
 Daya pembeda adalah kemampuan suatu item tes membedakan siswa 
yang pandai dari anak yang tidak pandai. Angka yang menunjukkan besarnya 
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daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D. Indeks deskriminasi 
berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Pada indeks ini terdapat kemungkinan 
adanya tanda negatif manakala suatu tes terbalik menunjukkan kualitas tes 
yaitu anak pandai disebut bodoh dan anak bodoh disebut pandai.
42
 
Daya beda butir soal ialah indeks yang menunjukkan tingkat 
kemampuan butir soal membedakan kelompok yang berprestasi tinggi 
(kelompok atas) dari kelompok yang berprstasi rendah (kelompok bawah) 
diantara para peserta tes Tujuan pokok mencari daya beda adalah untuk 
menentukan apakah butir soal tersebut memiliki kemampuan membedakan 
kelompok dalam aspek yang diukur, sesuai dengan perbedaan yang ada pada 
kelompok itu.
43
 
Menentukan perbedaan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai 
dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu merupakan salah satu tujuan 
analisis kuantitatif soal. Indeks yang digunakan dalam membedakan antara 
peserta tes yang berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang 
berkemampuan rendah adalah indeks daya pembeda (item discrimination).
44
 
Hal ini sejalan dengan pendapat Naga, bahwa makin tinggi daya 
pembeda butir, maka makin besar perbedaan skor yang dihasilkan oleh 
kelompok tinggi dan kelompok rendah. Fungsi dari daya pembeda tersebut 
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adalah mendeteksi perbedaan individual yang sekecil-kecilnya di antara para 
peserta tes.
45
 
Anastasi dalam Naga menguraikan beberapa jenis indeks daya 
pembeda soal atau butir tes, diantaranya adalah sebagai berikut: Pertama, 
indeks daya pembedaan butir ditentukan oleh selisih proporsi jawaban benar 
pada kelompok tinggi dan kelompok rendah. Makin besar indeks daya 
pembeda butir tes, makin besar selisih proporsi jawaban benar di antara 
kelompok tinggi dan kelompok rendah. Kedua, pada indeks jenis kedua ini, 
yang diperhatikan adalah frekuensi jawaban benar pada kelompok tinggi 
terhadap semua frekuensi jawaban benar di kelompok tinggi dan kelompok 
rendah. Jika jawaban benar diberi skor Xij = 1 sedangkan jawaban salah 
diberi skor Xij 0. Pada kelompok tinggi, frekuensi jawaban benar adalah ƒiT 
dan pada kelompok rendah ƒiR. Ketiga, selain dua macam indeks daya 
pembeda di atas, dikenal juga indeks daya pembeda lain, indeks ini 
menggunakan kelompok tinggi dan kelompok rendah. Indeks daya pembeda 
butir ini menggunakan selisih frekuensi jawaban benar di antara kelompok 
tinggi dan kelompok rendah serta mempromosikannya dengan separuh jumlah 
peserta di dalam kelompok tinggi dan rendah.
46
  
Bagi suatu soal yang dapat dijawab benar oleh siswa pandai maupun 
siswa bodoh, maka soal itu tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. 
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Demikian juga jika semua siswa baik pandai maupun bodoh tidak bisa 
menjawab benar, soal tersebut juga tidak baik karena tidak mempunyai daya 
pembeda. Tes yang baik adalah tes yang dapat dijawab dengan benar oleh 
siswa-siswa yang pandai saja. 
Sehingga secara umum daya pembeda merupakan analisis yang 
bertujuan membedakan atau menyortir siswa berkemampuan tinggi dengan 
siswa berkemampuan rendah. Misalnya, kelompok anak yang pandai dapat 
menjawab dengan benar suatu tes dan seluruh atau hampir semua siswa yang 
tergolong bodoh menjawab dengan salah, dikatakan bahwa soal itu memiliki 
D terbesar. Sebaliknya kalau justru lower group seluruhnya benar menjawab 
soal sedang upper group-nya yang menjawab dengan salah, maka D soal itu –
1,00. Sedangkan kalau antara group keduanya sama yang menjawab dengan 
benar berarti D soal itu 0,00 atau tidak memiliki daya pembeda. 
  Untuk menentukan daya pembeda dibedakan menjadi 
kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok besar (100 orang ke 
atas).  
a) Untuk kelompok kecil, seluruh kelompok testee dibagi dua sama 
besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok bawah.  
 
 
 
40 
 
 Contoh : 
 Siswa  Skor 
   A  9 
B  8  Kelompok atas 
C  7 
D  6 
E  5  Kelompok bawah  
F  4 
Seluruh peserta tes dideretkan mulai dari skor tinggi ke skor rendah 
lalu dibagi 2. 
b) Untuk kelompok besar, mengingat biaya dan waktu untuk menganalisis, maka 
untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, yaitu 27% 
skor teratas sebagai kelompok atas (JA) dan 27% skor terbawah sebagai 
kelompok bawah (JB). 
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Contoh: 
9 
8 
8 
7    27% sebagai JA 
6     
. 
. 
. 
4 
3 
3    27 % sebagai JB
47
 
3     
2 
2 
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah sebagai 
berikut.  
D= 
  
  
 −   
  
 = PA−PB 
Keterangan :  
D = indeks diskriminasi  
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JA = banyaknya peserta kelompok atas  
JB = banyaknya peserta kelompok bawah  
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar  
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar  
PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  
PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  
Dalam melakukan intepretasi terhadap hasil perhitungan daya pembeda dapat 
digunakan kriteria sebagai berikut.  
D : 0,00 – 0,20 : jelek (poor)  
D : 0,21 – 0,40 : cukup (satisfactory)  
D : 0,41 – 0,70 : baik (good)  
D : 0,71 – 1,00 : baik sekali (excellent)48  
Tabel 2.2 Kriteria daya pembeda butir soal 
Indeks Tingkat Kesukaran 
0,00 – 0,20   Jelek  
0,21 – 0,40 Cukup  
0,41 – 0,70 Baik  
0,71 – 1,00 Baik sekali  
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3) Reliabilitas Tes 
    Reliabilitas sangat berhubungan dengan kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap.
49
 Reliabilitas sendiri mempunyai nama lain seperti 
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya. 
Namun demikian, ide pokok yang terkandung dalam konsep realibilitas adalah 
sejauhmana hasil suatu pengukuran dengan alat ukur itu dapat dipercaya. 
Reliabilitas yang tinggi menunjukkan kesalahan varian yang minim. Jika sebuah 
butir tes mempunyai reliabilitas tinggi maka pengaruh kesalahan pengukuran 
sudah berkurang. Kesalahan pengukuran dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya karakteristik tes itu sendiri.
50
 
    Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali 
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil 
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum 
berubah.
51
 Dalam pengertian ini, relatif sama berarti tetap adanya toleransi 
terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran. Bila 
perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil pengukuran tidak dapat 
dipercaya dan dikatakan sebagai tidak reliabel. 
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    Istilah reliabilitas lebih dikaitkan dengan alat atau instrumen yang dipakai 
untuk melakukan suatu pengukuran. Reliabilitas memperhatikan alat ukur yang 
dapat memberikan skor yang konsisten atau stabil menurut waktu.
52
 Reliabilitas 
instrumen baik tes maupun non tes dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu: 
konsistensi internal, stabilitas, dan antar penilai. Sesuai dengan klasifikasi 
reliabilitas, maka cara estimasi reliabilitas dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu 
metode konsistensi internal, stabilitas, dan analisis varians. 
a) Konsistensi Internal 
Masalah-masalah yang ditimbulkan akibat penyajian yang berulang 
dapat dihindari jika menggunakan metode ini karena metode ini hanya 
memerlukan satu kali penyajian tes saja. Metode ini bertujuan untuk melihat 
konsistensi antar butir atau antar bagian dalam tes itu sendiri. Pengujian 
konsistensi internal menghendaki pembelahan tes menjadi bagian-bagian atau 
komponen-komponen yang berisi item dalam jumlah tertentu.
53
 
       Pembelahan tes harus dilakukan sedemikian rupa sehingga sedapat 
mungkin setiap belahan berisi item dalam jumlah yang sama banyak dan 
berkarakteristik yang setara. Pilihan cara pembelahan tes banyak tergantung 
pada kisi-kisi tes (pertimbangan aspek atau komponen), banyaknya item, 
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karakteristik item (isinya homogen atau tidak), sifat dan fungsi tes (power test 
atau speed test) , dan lain-lain.
54
 
 Berdasarkan uraian di atas konsistensi internal merupakan sebuah 
metode yang digunakan untuk menghindari terjadinya masalah akibat dari 
penyajian data yang berulang.  Dalam pembelahan tesnya juga berdasarkan 
pertimbangan tertentu, yakni harus setara. 
b) Stabilitas 
Koefisien stabilitas (coefficient of stability) adalah jenis reliabilitas yang 
diperoleh dengan cara uji coba ulang (test–retest). Pendekatan tes ulang 
merupakan pemberian perangkat tes yang sama terhadap sekelompok subjek 
sebanyak dua kali dengan selang waktu yang berbeda.
55
 Asumsinya adalah 
bahwa skor yang dihasilkan oleh tes yang sama akan menghasilkan skor tampak 
yang relatif sama.  
       Oleh karena itu, tenggang waktu antara pemberian tes pertama dengan 
tes kedua menjadi permasalahan tersendiri. Pada umumnya hasil tes yang kedua 
cenderung lebih baik daripada hasil tes yang pertama. Hal ini tidak mengapa 
karena pengetes harus sadar akan adanya practice effect dan carry over effect.
56
 
Estimasi dengan pendekatan tes ulang akan menghasilkan koefisien stabilitas. 
Untuk memperoleh koefisien reliabilitas melalui pendekatan tes ulang dapat 
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dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi linear antara distribusi skor 
subyek pada pemberian tes pertama dengan skor subyek pada pemberian tes 
kedua.
57
 
Pendekatan ini secara teori baik, namun di dalam praktek mengandung 
kelemahan, yaitu bahwa kondisi subjek pada tes yang pertama tidak lagi sama 
dengan kondisi subjek pada tes yang berikutnya. Hal ini bisa saja dikarenakan 
perubahan kondisi pada saat proses pembelajaran, bertambahnya pengalaman, 
adanya perubahan motivasi dan sebagainya. Pendekatan tes ulang sangat sesuai 
untuk mengukur keterampilan, terutama keterampilan fisik.
58
 
c) Teknik Analisis Varians 
Rumus yang digunakan untuk teknik analisis varians adalah: 
   
     
  
   
  
  
 
 
Keterangan: 
π = koefisien reliabilitas 
Ve = varians yang bersumber pada skor peserta tes, varians total   
  
Vr = varians residu, yang dianggap sebagai varians kekeliruan pengukuran 
  
  
                                                          
57
Saifuddin Azwar,  Reliabilitas dan Validitas, h.51. 
58
Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologi, (Jakarta: Andi Publisher, 2010), h. 
29-30. 
47 
 
Rumus tersebut di atas adalah karya Hoyt dalam Suryabrata, varians 
total dianalisis menjadi proporsi yang berasal dan peserta tes, proporsi yang 
berasal dari soal-soal tes, dan sisanya. Rumus karya Hoyt itu didasarkan pada 
konsep reliabilitas, yaitu proporsi varians total yang merupakan varians skor 
murni.
59
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
beberapa teknik untuk mengestimasi reliabilitas. Namun yang terpenting adalah 
rumus manapun yang dipergunakan, seorang peneliti harus melaporkan teknik 
yang digunakan untuk mengestimasi koefisien reliabilitasnya sehingga peneliti 
yang lain dapat mengoreksinya. 
Besarnya koefisien reliabilitas yang sesungguhnya,      sulit untuk 
diketahui secara pasti. Yang dapat dilakukan adalah mengestimasi reliabilitas 
berdasarkan data skor amatan melalui metode-metode oleh para ahli dianggap 
sebagai suatu metode yang tepat, sehingga memberikan nilai      yang hampir 
mendekati nilai sebenarnya. Berikut ini disajikan beberapa metode yang 
digunakan untuk mengestimasi koefisien reliabilitas dari suatu tes. 
a) Metode Test-Retest 
Metode test-retest dilakukan dengan menggunakan tes yang sama dua 
kali denga memberi tenggang waktu yang cukup diantara kedua penyajian 
tersebut. Misalnya tes yang pertama diberikan pada minggu pertama bulan Juni 
2009, kemudian tes kedua diberikan sekitar minggu ketiga bulan Juni 2009. 
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Skor kedua hasil tes tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk menghitung 
koefisien reliabilitas tes tersebut. Dengan menghitung korelasi antara distribusi 
skor amatan kedua tes, akan diperoleh koefisien reliabilitas tes yang 
bersangkutan. Koefisien Korelasi sempurna hanya akan diperoleh bila setiap 
subjek mendapat skor yang sama pada kedua penyajian dan bila distribusi skor 
kelompok tersebut variansnya tidak sama dengan nol.  
Beberapa persoalan yang muncul dalam kaitan dengan metode test-
retest yang perlu diperhatikan yaitu carry-over diantara kedua pelaksanaan tes. 
Dalam kaitan dengan ini, skor subjek pada pelaksanaan tes kedua sangat 
mungkin dipengaruhi tes pertama. Bias terjadi, subjek masih ingat jawaban 
yang diberikannya pada pelaksanaan tes pertama sehingga ia hanya sekedar 
mengulangi saja jawaban tersebut. Hal ini meningkatkan korelasi antara skor 
dua pelaksanaan tes dan dapat menyebabkan over estimasi terhadap     .
60
 
Masalah lain dalam dalam prosedur test-retest adalah masalah menentukan 
lamanya waktu yang harus disediakan diantara dua pelaksanaan tes. Kalau 
tenggang waktu terlalu singkat, sangat mungkin terjadi carry-over effect akibat 
memori, practice, atau suasana hati subjek, atau bertambahnya informasi yang 
diperoleh subjek dalam hal aspek yang diukur oleh tes yang bersangkutan.
61
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Oleh karena itu, metode test-retest lebih cocok untuk digunakan dalam 
mengestimasi reliabilitas tes yang mengukur tes yang stabil selama tenggang 
waktu pelaksanaan dan tak mudah dipengaruhi oleh carry-over effect. 
Sehingga hasil pengukuran yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan . 
b) Metode Parallel-Form 
Estimasi reliabilitas dengan menggunakan metode ini dilakukan 
dengan menghitung korelasi skor amatan antara dua test yang parallel yang 
disajikan pada kelompok subjek yang sama. Dikarenakan hampir tidak 
mungkin untuk memperoleh dua tes yang parallel, maka biasanya digunakan 
alternate form sebagai pengganti. Alternate form adalah dua tes yang 
mengukur satu trait yang sama dan disusun sedemikian rupa sehingga menjadi 
separalel mungkin sehingga keduanya dapat mempunyai distribusi skor amatan 
dengan rata-rata, varians dan korelasi dengan tes lain yang sama besar. 
Kalau tes X dan alternate-test Z dikenakan pada sekelompok subjek 
dan skor amatan pada kedua tes tersebut dikorelasikan maka koefisien korelasi 
    yang diperoleh akan mencerminkan reliabilitas tes tersebut dan juga 
mencerminkan sebaran parallel keduanya.
62
 
Sebagaimana metode test-retest, estimasi dengan metode ini tidak 
menjamin hilangnya carry-over effect terutama yang diakibatkan oleh sikap, 
suasana hati, maupun cara respon subjek. Disamping itu, masalah sulitnya 
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menyusun dua tes yang dapat dianggap sebagai alternate-form menjadi salah 
satu kelemahan dan tidak praktisnya metode ini. 
c) Metode Internal Consistency 
Metode Internal consistency hanya memerlukan satu kali penyajian tes 
saja (dikenal dengan nama single-trial administration) dan karena itu masalah-
masalah yang timbul akibat penyajian yang berulang dapat dihindari. Salah 
satu prosedur yang sangat popular dalam metode ini adalah yang menghasilkan 
estimasi reliabilitas split-half (belah dua). Tes yang akan diestimasi 
reliabilitasnya dibelah menjadi dua bagian yang diusahakan paralel. 
Pembelahan ini dilakukan setelah keseluruhsn tes sebagai kesatuan dikenakan 
pada para subjek. Kemudian dapat diperoleh distribusi skor amatan subjek 
untuk belahan pertama dan belahan kedua. Untuk memperoleh koefisien 
reliabilitas, tergantung pada sifat distribusi kedua belahan.
63
  
Metode internal consistency merupakan salah satu metode yang 
digunakan dalam mengestimasi koefisien reliabilitas dikarenakan kesulitan 
dalam mengetahui secara pasti nilai koefisien reliabilitas itu sendiri. Perbedaan 
metode ini dengan dua metode sebelumnya adalah pada metode ini hanya 
menggunakan satu tes sementara dua metode sebelumnya menggunakan dua 
tes. Metode test-retest melakukan tes pada dua waktu yang berbeda sementara 
metode parallel dilakukan hanya pada satu waktu. 
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4.  Validitas Alat Ukur 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 
Sehingga dapat diartikan bahwa validitas mengarah pada alat ukur suatu penilaian 
untuk mengukur atau mengungkap apa yang hendak diukur. Valid dapat diartikan 
sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan dari skor tes atau instrumen 
penilaian.
64
  
Sebagaimana yang dijelaskan Sukardi, validitas suatu instrumen penilaian, 
tidak lain adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang 
hendak diukur yang memiliki beberapa makna penting diantaranya seperti berikut: 
a. Validitas berhubungan dengan ketepatan interpretasi hasil tes atau 
instrumen evaluasi untuk grup individual dan bukan instrumen itu sendiri. 
b. Validitas diartikan sebagai derajat yang menunjukkan kategori yang bisa 
mencakup kategori rendah, menengah, dan tinggi. 
c. Prinsip suatu tes valid, tidak universal. Validitas suatu tes yang perlu 
diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa ia hanya valid untuk suatu 
tujuan tertentu saja. Tes valid untuk bidang studi tertentu belum tentu 
valid untuk bidang studi lain.
65
 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, validitas 
merupakan ukuran seberapa cermat suatu alat ukur melakukan fungsi ukurnya. 
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Jadi, untuk dikatakan valid, tes harus mengukur sesuatu dan melakukannya dengan 
cermat. Tetapi pada dasarnya proses validasi sebenarnya tidak bertujuan untuk 
melakukan validasi tes akan tetapi melakukan validasi terhadap interpretasi data 
yang diperoleh oleh prosedur tertentu. 
Dalam teori skor murni klasik, pengertian validitas dinyatakan sebagai 
sejauhmana skor-tampak X dapat mendekati besarnya skor-murni T. Skor-tampak 
X tidak akan sama dengan skor-murni T kecuali apabila alat ukur yang 
bersangkutan memiliki validitas yang sempurna atau melakukan pengukuran tanpa 
eror. 
Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan menghasilkan eror 
pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh oleh alat ukur 
tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya. Dengan demikian secara 
keseluruhan alat tes yang bersangkutan akan menghasilkan varians eror yang kecil 
pula.
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Suryabarata menjelaskan bahwa di dalam bidang psikologi digunakan 
validitas isi tes (content validity). Validitas isi tes pada dasarnya menunjuk kepada 
derajat fungsi mengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukurnya sesuatu tes 
dan dari cara estimasinya yang disesuaikan dengan sifat dan fungsi setiap tes. 
Untuk mengkaji validitas alat ukur, yaitu sejauh mana alat ukur itu mengukur apa 
yang dimaksudkan untuk diukur, secara konvensional orang melihatnya dari tiga 
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arah, yaitu (1) Dari arah isi yang diukur, (2) Dari arah rekaan teoritis (construct), 
atribut yang diukur, dan (3) Dari arah kriteria alat ukur.
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Untuk instrumen yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat 
dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran 
yang telah diajarkan. Secara teknis pengujian validitas  isi dapat dibantu dengan 
menggunakan  kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan instrumen. Dalam 
kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor 
butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.
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Untuk mengetahui sejauh mana instrumen kualitas soal matematika di SMP 
Negeri 1 Sinjai Timur dalam memberikan tes kepada siswa benar-benar mengukur 
secara tepat apa yang hendak diukur sesuai dengan konsep atau defenisi 
konseptual berdasarkan acuan teoritis yang telah ditetapkan, maka instrumen 
dinilai oleh para panelis (expert judgement). Rekomendasi para panelis bertujuan 
untuk mengetahui ketepatan atau relevansi butir-butir instrumen dengan sasaran 
ukur, sebagaimana dijelaskan dalam kurikulum, standar kompetensi, dan kisi-kisi. 
Analisis uji kesahihan secara rasional diperoleh melalui hasil validasi para 
ahli terhadap instrumen penilaian kinerja yang kemudian dianalisis dengan 
mempertimbangkan penilaian, masukan, komentar, dan saran-saran validator. 
Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi produk yang 
masih mendapat penilaian kurang. 
                                                          
67
Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologis, h. 42. 
68
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi: dilengkapi dengan metode R & D, ( Cet. 18; 
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Lawshe dan Martuza mengemukakan bahwa metode statistika untuk 
menentukan validitas isi dan reliabilitas menyeluruh dari suatu tes melalui 
penilaian pakar. Relevansi kedua pakar secara menyeluruh merupakan validasi isi 
Gregory yaitu berupa koefesien validitas isi. Koefesien validitas isi dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus berikut: 
Validitas isi = 
 
       
 
Keterangan: 
A        = sel yang menunjukkan kedua pakar/penilai menyatakan tidak         
relevan, 
B dan C    = sel yang menunjukkan perbedaan pandangan kedua pakar/penilai  
menyatakan tidak relevan dan relevan, 
D              = sel yang menunjukkan kedua pakar/penilai menyatakan  relevan 
Berikut ini adalah modul kesepakatan antar penilai untuk validitas isi: 
Tabel 2.3 Model Konsistensi Antar Panelis untuk Validitas Isi 
 
 
 
 
Validator II 
Validator I 
 
Tidak 
relevan 
Skor (1-2) 
Relevan 
Skor (3-4) 
Tidak relevan 
Skor (1-2) 
A B 
Relevan 
Skor (3-4) 
C D 
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Untuk memutuskan apakah alat penilaian tes telah memiliki derajat 
validitas yang memadai, maka digunakan model kesepakatan tersebut dengan 
kriteria hasil penilaian dari kedua validator minimal memiliki “relevansi kuat”. 
Jika hasil dari koefesien validitas isi ini tinggi (V>75%), maka dapat dinyatakan 
bahwa hasil pengukuran atau interfensi yang dilakukan adalah shahih. 
Jika dari hasil penilaian antar panelis diperoleh koefesien reliabilitas lebih 
besar dari 75%. Dengan demikian konsistensi hasil penilaian antar panelis dapat 
dikatakan reliabel (konsisten), sehingga butir-butir instrumen kualitas tes yang 
berjumlah beberapa butir soal sudah layak digunakan dalam penelitian.
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f.  Anates 
Anates adalah program aplikasi yang khusus digunakan untuk menganalisa 
tes uraian. anates  memiliki kemampuan untuk menganalisa soal tes seperti : 
1) Menghitung skor (asli maupun dibobot)  
2) Menghitung reliabilitas tes  
3) Mengelompokan subjek kedalam kelompok atas atau bawah  
4) Menghitung daya pembeda 
5) Menghitung tingkat kesukaran soal  
6) Menghitung korelasi skor butir dengan skor total  
7) Menentukan kualitas pengecoh (disktaktor) 
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Keunggulan software ini sebagai program analisis butir soal adalah dapat 
digunakan untuk analisis butir soal bentuk uraian. Penggunaan bahasa Indonesia 
dalam program ini, juga merupakan salah satu sisi kemudahan dalam 
penggunaannya daripada program lain yang menggunakan bahasa Inggris. Hasil 
analisis tentang skor yang diperoleh setiap test juga dapat ditransfer ke MsExcel 
untuk dihitung nilainya, maka saat mendalami program ini agar sekaligus dapat 
mendalami aplikasi MsExcel. Jika demikian maka pemanfaatan Anates akan 
menjadi optimal. Anates dirancang agar mudah dipelajari dan mudah 
digunakan.  Dengan menggunakan Anates, proses analisis tes akan menjadi lebih 
mudah, cepat, dan akurat.
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Pada dasarnya anates kegunaannya sama dengan pengolah data lainnya, 
namun secara pengoperasian lebih mudah. Selain itu, hasil sudah langsung 
dianalisa oleh program.Jadi, kita tidak perlu lagi bersusah payah menganalisanya 
kembali dengan kriteria yang ada. Setelah soal diperiksa, dengan anates ini kita 
bisa melakukan penyekoran dan pemberian bobot untuk jawaban butir soal yang 
benar dan butir soal yang salah. Selain itu, data soal akan langsung diolah 
sehingga kita bisa langsung mengetahui: (1) Uji Reliabilitas, (2) Pengelompokkan 
Unggulan dan Asor, (3) Analisis Daya Beda, (4) Analisis Tingkat Kesukaran, (5) 
Korelasi skor tiap butir dengan skor total, dan (6) Rekap Analisis Butir 
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B. Kajian Penelitian Relevan 
Ani widayanti dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Butir Soal Tes 
Kendali Mutu Kelas XII SMA Mata Pelajaran Ekonomi Akuntansi Di Kota 
Yogyakarta Tahun 2012”. Penelitian yang dilakukannya merupakan penelitian 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif karena semua data atau 
informasi yang diperoleh diwujudkan dalam bentuk angka-angka dan dianalisis 
dengan statistik menggunakan program Item and Test Analysis(ITEMAN).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan validitas butir soal 
yang valid sebesar 87,5% untuk soal seri A; 95% untuk soal seri B; 75% untuk soal 
seri C; 82,5% untuk soal seri D; dan 75% untuk soal seri E. (2) Berdasarkan 
reliabilitas soal, soal tersebut memiliki koefisien reliabilitas yang tinggi yaitu soal seri 
A sebesar 0,833; soal seri B sebesar 0,843; soal seri C sebesar 0,803; soal seri D 
sebesar 0,785; dan soal seri E sebesar 0,768. (3) Berdasarkan tingkat kesukaran, soal 
dengan tingkat kesukaran sedang adalah 62,5% untuk soal seri A; 70% untuk soal seri 
B; 65% untuk soal seri C; 52,5% untuk soal seri D; dan 47,5% untuk soal seri E. (4) 
Berdasarkan daya pembeda, soal dengan daya pembeda baik yaitu 55% untuk soal 
seri A; 60% untuk soal seri B; 57,5% untuk soal seri C; 55% untuk soal seri D; dan 
57,5% untuk soal seri E. (5) Berdasarkan efektivitas penggunaan distractor, soal 
dengan distractor yang berkualitas sangat baik sebesar 62,5% untuk soal seri A; 
37,5% untuk soal seri B; 40% untuk soal seri C; 50% untuk soal seri D; dan 35% 
untuk soal seri E. 
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C. Kerangka Pikir 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas soal ujian semester genap  
yang telah dibuat oleh guru pada Mata Pelajaran Matematika di SMPN 1 Sinjai 
Timur kelas VIII tahun ajaran 2015/2016 yang telah dilaksanakan Juni 2016 
berdasarkan unsur daya pembeda dan tingkat kesukaran. Dari uraian kajian teori di 
atas dapat disusun kerangka pikir sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
     Analisis Soal 
            
 
 
        
 
 
Gambar 2.1 KerangkaPikir 
 
 
Soal matematika Ulangan Akhir Semester 
(UAS) yang telah disusun oleh guru 
Belum diketahui kualitas butir soal berdasarkan 
unsur tingkat kesukaran dan daya pembeda. 
Daya Pembeda Tingkat Kesukaran 
Kualitas butir soal diketahui 
(daya pembeda dan tingkat kesukaran) 
Pembahasan hasil analisis butir soal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
   Penelitian ini adalah penelitian evaluatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengevaluasi dengan mencari informasi dan data yang akurat dan objektif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena data yang 
diperoleh dalam bentuk angka-angka dan dianalisis dengan statistik menggunakan 
komputer. 
B. Lokasi Penelitian 
    Penelitian ini dilaksanakan di  SMP Negeri 1 Sinjai Timur Kab. Sinjai. 
Pengambilan data dilaksanakan pada 14 November 2016  
C. Teknik Pengumpulan Data 
    Teknik Pengumpulan data ialah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data
1
. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik dokumentasi. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 
penelitian yang berupa daftar nama siswa, soal subjektif dan kunci jawaban ujian 
akhir semester genap, dan seluruh lembar jawaban siswa peserta ujian akhir 
semester genap mata pelajaran matematika tahun ajaran 2015/2016. 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.100. 
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D. Variabel Penelitian 
     Variabel pada penelitian yang berjudul “Analisis Soal Matematika Ujian 
Akhir Semester Genap di Kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur” meliputi  Tingkat 
kesukaran, dan Daya pembeda. 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Analisis butir soal adalah suatu prosedur sistematis, yang akan 
memberikan informasi-informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang kita 
susun dan bertujuan untuk mendapatkan informasi penting yang berguna untuk 
evaluasi hasil pembelajarang siswa. Terdapat beberapa aspek yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan analisis butir soal, yaitu sebagai berikut:  
1. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, 
sedang, dan sukar. Tingkat kesukaran merupakan bilangan yang menunjukkan 
sukar/mudahnya suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah atau tidak terlalu sukar. Cara menghitung tingkat kesukaran adalah 
dengan membagi banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul 
dengan jumlah seluruh siswa peserta tes sehingga menghasilkan tingkat 
kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks 
kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 0,0 
menunjukkan bahwa soal itu terlalu sukar, sebaliknya indeks 1,0 
menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah. 
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2. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang menguasai materi dan siswa yang kurang menguasai materi. 
Cara mengukur daya pembeda adalah dengan mengurangkan proporsi peserta 
kelompok atas menjawab benar dengan proporsi peserta kelompok bawah 
yang menjawab benar. Namun sebelumnya, menghitung terlebih dahulu 
peserta kelompok atas yang menjawab benar dengan membagi banyaknya 
peserta kelompok atas yang menjawab benar dengan banyaknya peserta yang 
kelompok atas. Kemudian menghitung peserta kelompok bawah yang 
menjawab benar dengan cara membagi banyaknya peserta kelompok bawah 
yang menjawab benar dengan jumlah peserta kelompok bawah. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
komputer untuk mencari tingkat kesukaran dan daya beda soal. Adapun Aplikasi 
komputer yang digunakan adalah ANATES Versi 4. 0. 5 sedangkan secara manual 
dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Tingkat Kesukaran               
   Dalam menganalisis tingkat kesukaran soal berarti mengidentifikasi soal 
mana yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Rumus mencari Tingkat 
Kesukaran (P) sebagai berikut: 
P = 
 ̅
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P = indeks kesukaran 
 ̅ = rata-rata skor siswa dalam satu soal 
     = skor maksimum soal.
2
 
 Menurut ketentuan yang berlaku, indeks kesukaran sering 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
P = 0,00-0,30 :sukar 
P = 0,31-0,70 : sedang 
P =0,71-1,00 : mudah
3
 
2. Daya Pembeda 
Karena responden yang mengikuti tes lebih dari 100 siswa, maka data yag 
diperoleh merupakan kelompok besar. Untuk menghitung Daya Pembeda 
kelompok besar (lebih dari 100), biasanya hanya diambil kedua kutubnya saja, 
yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok atas (KA) dan 27% skor terbawah 
sebagai kelompok bawah (KB).
4
 
 Untuk mencari Daya Pembeda dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
     𝐷=
 ̅    ̅  
    
 
Keterangan: 
𝐷 = Indeks diskriminasi 
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Suharsimi Arikunto,  Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, h. 223. 
3
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:Pt. Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 137. 
4
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. h. 212. 
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 ̅   = rata-rata skor kelompok atas 
 ̅   = rata-rata skor kelompok bawah 
     = skor maksimum soal.
5
 
Selanjutnya Daya Pembeda akan diklasifikasikan sesuai dengan 
pengklasifikasiannya untuk mengetahui klasifikasi butir soal tersebut. 
Klasifikasi daya pembeda:  
0,00 – 0,20 = jelek 
 0,21 – 0,40 = cukup  
0,41 – 0,70 = baik  
0,71 – 1,00 = baik sekali  
D: negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai nilai 
D negatif sebaiknya dibuang saja.
6
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. h. 232. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang diutarakan pada bab sebelumnya, 
data pada penelitian ini diperoleh dari dokumen-dokumen berupa daftar nama-nama 
peserta ujian, kisi-kisi soal ujian, soal ujian akhir semester genap, kunci jawaban soal, 
serta lembar jawaban siswa yang mengikuti ujian. Adapun jumlah siswa yang 
mengikuti ujian sebanyak 131 siswa yang terbagi ke dalam 5 kelas, yakni: VIIIa, 
VIIIb, VIIIc, VIIId, VIIIe. Soal yang digunakan adalah soal uraian yang terdiri atas 
10 butir soal.  
Adapun data yang telah dihimpun akan dijadikan acuan dalam menganalisis 
kualitas butir soal UAS yang lebih ditekankan pada analisis tingkat kesukaran dan 
daya beda soal di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur. 
1. Tingkat Kesukaran 
  Kriteria tingkat kesukaran 0% - 30% termasuk kategori soal sukar, 31% - 
70% termasuk kategori soal sedang, 71% - 100% termasuk kategori soal mudah. 
Tingkat kesukaran yang diperoleh dengan menggunakan Anates V. 4.0.5 pada soal 
Matematika UAS di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur adalah pada butir soal nomor 1 
sebanyak 0,82, butir soal nomor 2 sebanyak 0,60, butir soal nomor 3 sebanyak 0,41, 
butir soal nomor 4 sebanyak 0,36, butir soal nomor 5 sebanyak 0,25, butir soal 
nomor 6 sebanyak 0,25, butir soal nomor 7 sebanyak 0,72 , butir soal nomor 8 
sebanyak 0,36, butir soal nomor 9 sebanyak 0,37, dan butir soal nomor 10 sebanyak 
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0,29. Tingkat kesukaran soal matematika UAS dikelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Tingkat kesukaran soal matematikaUAS di kelas VIII SMPN 1 
Sinjai Timur 
No. Butir 
Soal 
Tingkat Kesukaran  Tafsiran 
1 0,82 Mudah 
2 0,60 Sedang 
3 0,41 Sedang 
4 0,36 Sedang 
5 0,25 Sukar 
6 0,25 Sukar 
7 0,72 Mudah 
8 0,36 Sedang 
9 0,37 Sedang 
10 0,29 Sukar 
 
  Berdasarkan hasil analisis data butir soal matematika UAS SMPN 1 Sinjai 
Timur dengan menggunakan program komputer anates diketahui bahwa soal yang 
termasuk  kategori sukar berjumlah 3 soal (30%), soal yang termasuk kategori 
sedang berjumlah 5 soal (50%), soal yang termasuk kategori mudah berjumlah 2 soal 
(20%). Penyebaran butir soal berdasarkan tingkat kesukaran adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Distribusi butir soal matematika UAS di kelas VIII SMPN 1 Sinjai 
Timur berdasarkan tingkat kesukaran 
No Indeks Kesukaran Butir Soal Jumlah Persentase 
1 Sukar (0%-30%) 
5,6,10 3 30% 
2 
Sedang (31%-
70%) 2,3,4,8,9 5 50% 
3 
Mudah (71%-
100%) 1,7 2 20% 
 
 
Gambar 4.1 Diagram distribusi butir soal matematika UAS di kelas VIII 
SMPN 1 Sinjai Timur berdasarkan tingkat kesukaran 
 
2. Daya pembeda  
Item diskriminasi atau kekuatan diskriminatif dari item tes mengacu pada 
sejauh mana keberhasilan atau kegagalan pada item menunjukkan kepemilikan 
kemampuan yang diukur. Hal ini menentukan sejauh mana item yang diberikan 
mampu membedakan antara peserta ujian dalam fungsi atau kemampuan yang diukur 
30% 
50% 
20% 
sukar
sedang
mudah
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dengan item. Nilai ini berkisar antara 0,0 dan 1,00. Semakin tinggi nilainya, lebih  
diskriminasi item tersebut. Sebuah item yang sangat diskriminatif menunjukkan 
bahwa siswa yang memiliki skor tes tinggi memilih item yang benar sedangkan siswa 
yang memiliki nilai tes yang rendah memilih item salah.
1
 
Kriteria untuk daya pembeda adalah apabila 0,00 - 0,19 dikategorikan daya 
pembeda jelek, 0,20 - 0,39 kategori daya pembeda cukup, 0,40 - 0,69 kategori daya 
pembeda baik, 0,70 - 1,00 kategori daya pembeda baik sekali, dan apabila bernilai 
negatif (-) berarti semuanya tidak baik, jadi semua butir soal yang mempunyai nilai D 
negatif sebaiknya dibuang saja. Daya beda yang diperoleh dengan menggunakan 
Anates V.4.0.5 pada soal UAS matematika di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur adalah 
untuk butir soal nomor 1 sebanyak 0,22, soal nomor 2 sebanyak 0,14, butir soal 
nomor 3 sebanyak 0,41, butir soal nomor 4 sebanyak 0,45, butir soal nomor 5 
sebanyak 0,33, butir soal nomor 6 sebanyak  0,27, butir soal nomor 7 sebanyak 0,41, 
butir soal nomor 8 sebanyak 0,56, butir soal nomor 9 sebanyak 0,53, dan butir soal 
nomor 10 memiliki daya beda sebanyak 0,61. Berikut adalah tabel daya beda soal 
matematika UAS di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur: 
 
 
 
                                                          
1 C. Boothpathiraj & Dr. K. Chellamani, “Analysis Of Test Items On Difficulty Level And 
Discrimination Index In The Test For Research In Education”. IRJC, vol.2. ( Februari 2013), h. 
189.IRJC. indianresearchjournals.com//IJSSIR/2013/February/15.pdf. (Diakses 24 Desember 2016). 
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Tabel 4.3 Daya beda soal matematika UAS di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur 
No Butir 
Soal 
Daya Pembeda Tafsiran 
1 0,22 Cukup 
2 0,14 Jelek 
3 0,41 Baik 
4 0,45 Baik 
5 0,33 Cukup 
6 0,27 Cukup 
7 0,41 Baik 
8 0,56 Baik 
9 0,53 Baik 
10 0,61 Baik 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan pada butir soal SMPN 1 Sinjai 
Timur dengan menggunakan program komputer dapat diketahui bahwa soal dengan 
daya pembeda jelek berjumlah 1 soal (10%), soal dengan daya pembeda cukup 
berjumlah 3 soal (30%), soal dengan daya pembeda baik berjumlah 6 soal (60%) dan 
soal dengan daya pembeda yang baik sekali berjumlah 0 soal (0%). Berikut adalah 
Tabel distribusi butir soal matematika UAS di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur 
berdasarkan indeks daya pembeda : 
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Tabel 4.4 Distribusi butir soal matematika UAS di kelas VIII SMPN 1 
Sinjai Timur berdasarkan indeks daya pembeda 
 
No 
Daya 
Pembeda 
Butir Soal Jumlah Persentase 
1 
Jelek 
(0,00 – 0,19) 
2 1 10% 
2 
Cukup 
(0,20 – 0,39) 
1, 5, 6 3 30% 
3 
Baik 
(0,40 – 0,69) 
3, 4, 7, 8, 9, 10 6 60% 
4 
Baik Sekali 
(0,70 – 1,00) 
- 0 0% 
 
 
Gambar 4.2 Diagram distribusi soal berdasarkan indeks daya pembeda 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas butir soal ujian akhir 
semester mata pelajaran matematika tahun ajaran 2015/2016. Kualitas butir soal 
tersebut dapat dilihat melalui unsur tingkat kesukaran dan daya pembeda. 
10% 
30% 
60% 
0% 
1 Jelek 2 Cukup 3 Baik 4 Baik Sekali
70 
 
 
 
1. Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran dapat didefenisikan sebagai proporsi peserta ujian yang 
memilih jawaban yang benar. Tingkat kesukaran adalah presentase siswa yang 
menjawab dengan benar suatu soal, juga disebut sebagai nilai P. Rentangnya adalah 
dari 0% - 100%, semakin tinggi nilai P semakin mudah soal tersebut.
2
 
Tingkat kesukaran mengacu pada pengukuran seberapa besar derajat 
kesukaran suatu soal. Hal ini dilihat dari proporsi siswa yang menjawab benar untuk 
butir soal, yang diperoleh dengan cara menentukan rata-rata skor siswa pada satu soal 
dibagi dengan skor maksimum pada butir soal tersebut. Analisis tingkat kesukaran 
soal dapat dilihat berdasarkan indeks kesukaran. Apabila suatu soal memiliki tingkat 
kesukaran sedang dengan indeks kesukaran 0,31-0,70, maka dapat dikatakan soal 
tersebut baik.  
Hasil analisis tingkat kesukaran soal ujian akhir semester soal ujian akhir 
semester ganjil mata pelajaran matematika di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur tahun 
ajaran 2015/2016 menunjukkan bahwa soal yang termasuk kategori sukar berjumlah 
3 soal (30%), soal yang termasuk kategori sedang berjumlah 5 soal (50%), dan soal 
yang termasuk kategori mudah berjumlah 2 soal (20%).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori yang menyatakan bahwa salah 
satu analisis yang harus dilakukan adalah analisis terhadap tingkat kesukaran. Soal 
                                                          
2 C. Boothpathiraj & Dr. K. Chellamani, “Analysis Of Test Items On Difficulty Level And 
Discrimination Index In The Test For Research In Education”. IRJC, vol.2. ( Februari 2013), h. 
189.IRJC. indianresearchjournals.com//IJSSIR/2013/February/15.pdf. (Diakses 24 Desember 2016). 
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yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Jika suatu 
soal memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan 
bahwa soal tersebut baik.
3
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa soal ujian akhir semester  
mata pelajaran matematika kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur tahun ajaran 2015/2016 
merupakan bentuk soal yang cukup baik berdasarkan tingkat kesukarannya karena 
banyaknya soal sedang yaitu 50% . 
Butir soal yang termasuk kategori sedang dimasukkan dalam bank soal dan 
dapat dipergunakan kembali sebagai alat evaluasi siswa pada waktu yang akan 
datang. Butir soal yang termasuk kategori mudah atau sukar perlu dilakukan tindak 
lanjut yaitu soal tersebut ditelusuri sehingga bisa diketahui faktor penyebab 
kegagalan soal tersebut. Sehingga soal tersebut dapat direvisi dan diperbaiki untuk 
kemudian diujikan kembali pada tes yang akan datang. 
2. Daya Pembeda 
Daya pembeda menunjukkan sejauh mana tiap butir soal mampu membedakan 
siswa yang menguasai materi dan siswa yang tidak menguasai materi. Analisis daya 
pembeda soal dapat dilihat berdasarkan indeks diskriminasi. Hasil analisis daya 
pembeda soal ujian akhir semester ganjil mata pelajaran matematika kelas VIII 
SMPN 1 Sinjai Timur 2015/2016 menunjukkan bahwa soal dengan daya pembeda 
jelek berjumlah 1 soal (10%), soal dengan daya pembeda cukup berjumlah 3 soal 
                                                          
3
 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h. 179. 
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(30%), soal dengan daya pembeda baik berjumlah 6 soal (60%) dan tidak ada soal 
dengan daya pembeda yang baik sekali (0%) 
Hasil penelitian tersebut sudah sesuai dengan kajian teori yang menyatakan 
bahwa salah satu analisis yang harus dilakukan untuk mengetahui apakah masing-
masing butir soal dapat dikatakan baik sebagai alat evaluasi adalah analisis terhadap 
daya pembeda. Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin 
mampu butir soal tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai 
kompetensi materi dengan peserta didik yang kurang menguasai kompetensi materi. 
Jika semua atau sebagian besar siswa pandai dapat menjawab dengan benar suatu soal 
maka daya pembeda soal tersebut tinggi.
4
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa soal ujian akhir semester 
ganjil mata pelajaran matematika kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur tahun ajaran 
2015/2016 merupakan soal yang cukup baik. Artinya soal tersebut telah dapat 
membedakan antara siswa yang sudah menguasai kompetensi materi dengan siswa 
yang belum menguasai kompetensi materi. Butir soal yang daya pembedanya cukup 
sebaiknya dilakukan perbaikan agar menjadi soal yang baik sedangkan butir soal 
yang daya pembedanya kurang baik harus dilakukan perbaikan dengan menelusuri 
penyebab kegagalan tersebut. Daya pembeda soal dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas soal berdasarkan data empirik dan analisis butir. Indeks daya 
                                                          
4 Surender Singh Rana, “Test Item Analysis and Relationship Between Difficulty Level and 
Discrimination Index of Test Items in an Achievement Test in Biology”. IRJC, vol. 3 ( Juni 2014), h. 
56. www.worldwidejournals.com/paripex/file.php?val=June_2014_1403953039. (Diakses 24 
Desember 2016) 
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pembeda dapat menunjukkan apakah soal tersebut baik dan diterima, harus direvisi 
atau harus dibuang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda soal ulangan 
akhir semester di kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Butir soal matematika ulangan akhir semester genap di SMPN 1 Sinjai Timur 
yang memiliki tingkat kesukaran sedang yaitu sebanyak 5 soal (50%). 
Selebihnya 5 soal harus dilakukan revisi dan diperbaiki untuk kemudian 
diujikan kembali pada tes selanjutnya. 
2. Butir soal matematika ulangan akhir semester genap di SMPN 1 Sinjai Timur 
yang memiliki daya pembeda yang baik yaitu sebanyak 6 soal (60%), 3 soal 
yang cukup (30%) dan 1 soal yang jelek (10%). Soal yang memiliki daya 
pembeda yang baik diterima, soal yang memiliki daya pembeda cukup 
diperbaiki, dn soal yang memiliki daya pembeda yang jelek tidak dipakai/ 
dibuang 
B. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka penulis 
memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
kualitas butir soal ujian akhir semester di SMPN 1 Sinjai Timur, yaitu: 
 
 
75 
 
 
1. Bagi Guru 
a. Butir soal yang berkualitas baik dan sedang sebaiknya diperbaiki 
berdasarkan indikator kegagalannya, setelah itu dilakukan pengujian 
ulang hingga memenuhi keempat kriteria kualitas butir soal (validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, efektivitas pengecoh). 
Sedangkan untuk butir soal yang mendapat kualitas Tidak Baik dan 
Sangat Tidak Baik sebaiknya dibuang atau diganti dengan butir soal 
yang lain. 
b. Sebaiknya guru perlu memperhatikan aturan-aturan pembuatan soal 
yang baik seperti melakukan uji coba dan analisis soal sebelum 
melakukan tes sehingga diketahui kualitas soal berdasarkan unsur 
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektivitas 
pengecoh.  
c.  Sebaiknya guru dalam pembuatan soal harus sesuai dengan materi 
yang yang telah diajarkan dan memberikan siswa kisi-kisi soal agar 
siswa lebih dapat memaksimalkan belajar pada materi pelajaran dari 
kisi-kisi untuk mendapatkan hasil yang baik. 
2. Bagi Sekolah Sekolah dapat mengadakan pelatihan-pelatihan berkaitan 
dengan evaluasi, yang akan meningkatkan kemampuan guru dalam evaluasi 
pembelajaran khususnya dalam membuat soal ujian akhir, sehingga soal yang 
dihasilkan akan lebih baik. 
. 
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SOAL ULANGAN 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Sinjai Timur  Kelas / Semester : VIII / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika    Tahun Ajaran  : 2015 / 2016 
Waktu   : 90 Menit 
 
 
1. Diketahui panjang diameter sebuah lingkaran 16 cm. Jika π = 3,14. Hitunglah 
Luasnya ! 
2. Diketahui keliling lingkaran 176 cm. Jika π = 
  
 
, hitunglah panjang jari-jari 
lingkaran tersebut! 
3. Panjang jari jari sebuah roda adalah 35 cm. Jika roda itu berputar sebanyak 
200 kali. Hitunglah panjang lintasan roda tersebut! 
4. Pada gambar di bawah ini, besar          dan panjang jari-jari lingkaran 
21 cm. 
Hitunglah ! 
a. Panjang busur MN 
b. Luas juring MON 
 
 
 
5. Perhatikan gambar berikut! Jika besar        0 
Hitunglah! 
a. Besar      
b. Besar      
 
 
 
 
A 
B 
 120o 
  
 
6. Panjang jari-jari dua lingkaran masing-masing 10cm dan 2 cm, sedangkan 
jarak kedua pusat lingkaran 17 cm. Hitunglah panjang garis singgung 
persekutuan luar kedua lingkaran tersebut.  
7. Sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 14 cm. 
Hitunglah : 
a. Jumlah panjang rusuk kubus 
b. Luas permukaan kubus tersebut. 
8. Sebuah prisma alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengann panjang sisinya 
6 cm, 8 cm, dan 10 cm. 
Jika tinggi prisma 15 cm, hitunglah : 
a. Luas permukaan prisma 
b. Volume prisma 
9.  
No. Nama Bangun Jumlah titik 
sudut 
Jumlah 
rusuk 
Jumlah 
sisi 
Jumlah diagonal 
bidang 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kubus 
Balok 
Prisma Segitiga 
Limas segi empat 
    
 
10. Sebuah limas dengan alasnya berbentuk persegi yang panjang rusuk 12 cm, 
jika tinggi limas 8 cm. 
Hitunglah : 
a. Tinggi segitiga pada sisi tegak 
b. Luas permukaan limas 
c. Volume limas 
 
 
 
  
 
KUNCI JAWABAN 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Sinjai Timur  Kelas / Semester : VIII / Genap 
Mata Pelajaran : Matematika    Tahun Ajaran  : 2015 / 2016 
 
1. Diketahui : d = 16 cm 
  π = 3, 14 
 Ditanyakan : L =………..? 
 Penyalesaian : L = 
 
 
πd2   
     L = 
 
 
 x 3,14 x 16
2
 
     L = 
 
 
 x 3,14 x 256 
     L = 200,96 cm
2 
2. Diketahui : k = 176 cm 
  π = 
  
 
  
 Ditanyakan : r =………..? 
 Penyalesaian : k  = 2 πr 
     176 = 2 x 
  
 
 x r 
     176 = 
  
 
 x r 
     r = 
       
  
 
    r = 28 cm 
3. Diketahui : r = 35 cm 
  n = 200 
 Ditanyakan : Panjang lintasan roda =………..? 
Penyalesaian : k = 2 πr 
  
 
    k = 2 x 
  
 
 x 35 
    k = 2 x 110 
    k = 220 cm 
karena banyaknya putaran roda adalah 200 kali, maka panjang lintasan roda = 
200 x k  
            = 
200 x 220 
            = 
44.000 cm 
4. Diketahui :             
  r           =  21 cm 
 Ditanyakan : a. panjang busur MN =………..? 
     b. Luas juring MON =…………? 
Penyalesaian : k = 2πr 
   = 2 x 
  
 
 x 21    
   = 132 cm 
   
    L = πr2 
   = 
  
 
 x 21
2 
          = 
  
 
 x 21 x 21 
   = 1386 cm
2 
  
a. Panjang busur MN =  
 
   
 x k 
 
= 
   
   
 x 132 
 
= 44 cm 
 
b. Luas juring MON  = 
 
   
 x L 
 
A 
B 
 120o 
  
 
= 
   
   
 x 1386 
 
= 462 cm
2
 
 
5. Diketahui :            
 Ditanyakan : a. besar       =……….? 
     b. besar       =………..? 
Penyalesaian : a.      =      
= 40
0 
 karena keduanya merupakan 
sudut keliling yang menghadap 
busur yang sama. 
b.      = 2 x      
     = 2 x 40
0 
        
= 80
0 
 
 
 
6. Diketahui :  
 
 
 
 
 
  R = 10 cm 
  r = 2 cm 
  OA= r1- r2 = 10-2 cm = 8 cm 
  jarak titik pusat kedua lingkaran (s) = OB = 17 cm  
 Ditanyakan :  panjang garis singgung persekutuan luar = AB  = ……….? 
Penyalesaian : AB = √        
           = √       
           = √       
           = √    
B
 
C
 
D 
A
 
O 
s 
A 
B 
O 
  
 
           = 15 cm 
Jadi panjang garis singgung persekutuan luar adalah 15 cm. 
 
 
7. Diketahui : s = 14 cm 
 Ditanyakan : a. jumlah panjang rusuk kubus =……….? 
     b. L =   ……..? 
Penyalesaian : a. Jumlah panjang rusuk kubus = 12 x s 
          = 12 x 14 
          = 168 cm 
b. L = 6 x s x s 
   = 6 x 14 x 14 
   = 1.176 cm
2 
 
  
8. Diketahui : a = 6 cm 
  b = 8 cm 
  c = 10 cm 
  tP = 15 cm 
 Ditanyakan : a. LP =……….? 
      b. V = ………? 
Penyalesaian : a. Lp =  2( 
 
  
 ab) + (a x tP)+(b x tP)+(c x tP) 
   = 2 ( 
 
  
 6 x 8)+ (6 x 15) + ( 8 x 15) + (10 x 15) 
   = 48 + 90 + 120 + 150 
   = 408 cm
2
 
 
b. V = L alas x tP 
= ( 
 
  
 ab) x tP 
= ( 
 
  
 6 x 8) x 15 
= 24 x 15 
= 360 cm
3 
 
  
 
9.  
 
10. Diketahui : s = 12 cm 
  T= 8 cm 
 Ditanyakan : a. t   = ……….? 
     b. L = .. ……..? 
     c. V   = …….....? 
Penyalesaian 
a. t   = √      
= √      
= √    
= 10 cm 
b. L   =  (
 
 
  )     
 =  (
 
 
     )      
 =  (  )      
 =         
 =         
c. V = 
 
 
    
 = 
 
 
      
 = 
 
 
     
 = 384    
 
No. Nama Bangun Jumlah 
titik sudut 
Jumlah 
rusuk 
Jumlah 
sisi 
Jumlah diagonal 
bidang 
1. 
2. 
3. 
4. 
Kubus 
Balok 
Prisma Segitiga 
Limas segi empat 
8 
8 
6 
5 
12 
12 
9 
8 
 
6 
6 
5 
5 
12 
12 
6 
6 
  
 
 
 
 
 
 
 
Tingkat Kesukaran Soal Matematika UAS di Kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur 
Dihitung Secara Manual 
 
P  = 
 ̅
    
 
 
1. Butir Soal no. 1  Smax  = 5 
 ̅   = 
   
   
 
     = 4,14 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
 
 
 = 0,82 (Mudah) 
2. Butir Soal no. 2  Smax  = 5 
 ̅   = 
   
   
 
     = 3,00 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
 
 
 = 0,66 (Sedang) 
 
 
 
 
 
3. Butir Soal no. 3  Smax  = 5 
 
 ̅   = 
   
   
 
     = 2,07 
 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
 
 
 = 0,41 (Sedang) 
4. Butir Soal no. 4  Smax  = 10 
 ̅   = 
   
   
 
     = 3,65 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
  
 
 = 0,36 (Sedang) 
 
5. Butir Soal no. 5  Smax  = 10 
 ̅   = 
   
   
 
     = 2, 53 
 
 
 
 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
  
 
 = 0,25 (Sukar) 
6. Butir Soal no. 6  Smax  = 5 
 ̅   = 
   
   
 
     = 1,27 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
 
 
 = 0,25 (Sukar) 
7. Butir Soal no. 7  Smax  = 10 
 ̅   = 
   
   
 
     = 7,20 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
  
 
 = 0,72 (Mudah) 
8. Butir Soal no. 8 Smax  = 10 
 ̅   = 
   
   
 
     = 3,60 
 
 
 
 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
  
 
 = 0,36 (Sedang) 
9. Butir Soal no. 9  Smax  = 5 
 ̅   = 
   
   
 
     = 1,89 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
 
 
 = 0,37 (Sedang) 
10. Butir Soal no. 10 Smax  = 15 
 ̅   = 
   
   
 
     = 4,99 
P  = 
 ̅
    
 
 =  
    
  
  
= 0,29 (Sukar) 
 
 
 
 
Daya Pembeda Soal Matematika UAS di Kelas VIII SMPN 1 Sinjai Timur 
Dihitung Secara Manual 
𝐷=
 ̅    ̅  
    
 
1. Butir Soal no. 1  Smax  = 5 
 ̅   = 
   
  
 
= 4,63 
           ̅   = 
   
  
 
     = 3,51 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
 
 
     = 0,22 (Cukup) 
 
2. Butir Soal no. 2  Smax = 5 
 ̅   = 
   
  
  
= 3,63 
           ̅   = 
   
  
 
     = 2,91  
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
 
 
 
 
     = 
         
 
 
     = 0,14 (Jelek) 
3. Butir Soal no. 3  Smax = 5 
 ̅   = 
   
  
 
= 3,46 
           ̅   = 
  
  
 
     = 1,40 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
 
 
     = 0,41 (Baik) 
4. Butir Soal no. 4.  Smax= 10 
  ̅   = 
   
  
 
= 6,57 
           ̅   = 
  
  
 
     = 2,06 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
  
 
     = 0,45 (Baik) 
 
 
 
 
5. Butir Soal no. 5  Smax = 10  
 ̅   = 
   
  
 
= 4,77 
           ̅   = 
  
  
 
     = 1,46 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
  
 
     = 0,33 (Cukup) 
6. Butir Soal no. 6  Smax = 5 
  ̅   = 
  
  
 
= 2,06 
           ̅   = 
  
  
 
     = 0,69 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
 
 
     = 0,27 (Cukup) 
7. Butir Soal no. 7  Smax = 10 
  ̅   = 
   
  
 
    = 9,63 
 
 
 
 
           ̅   = 
   
  
 
     = 5,46 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
 
 
     = 0,41 (Baik) 
8. Butir Soal no. 8  Smax = 10  
 ̅   = 
   
  
 
= 7,14 
           ̅   = 
  
  
 
     = 1,51 (Baik) 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
  
 
     = 0,56 
9. Butir Soal no. 9  Smax = 5 
  ̅   = 
   
  
 
= 3,71 
           ̅   = 
  
  
 
     = 1,06 
 
 
 
 
  D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
         
 
 
     = 0,53 (Baik) 
10. Butir Soal no. 10  Smax = 15 
      ̅    = 
   
  
 
   = 10,00 
           ̅   = 
  
  
 
     = 0,74 
    D = 
 ̅    ̅  
    
 
     = 
          
  
 
     = 0,61 (Baik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
Scanned by CamScanner
